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SERUAN APOSTOLIK PASCA-SINODE
QUERIDA AMAZONIAOLEH BAPA SUCIFRANSISKUSBAGI UMAT ALLAHDAN SEMUA ORANG YANG BERKEHENDAK BAIK

1. Wilayah Amazon tercinta menunjukkan diri di hadapan duniadengan segala keindahan, drama (kesulitan), dan misterinya. Allahtelah menganugerahkan kita rahmat untuk menghadirkannyadengan cara yang istimewa dalam Sinode yang diselenggarakan diRoma antara 6 sampai 27 Oktober dan yang ditutup dengan suatupernyataan berjudul Amazon: jalan-jalan baru bagi Gereja dan bagi
suatu ekologi integral

Makna Seruan ini

2. Saya telah mendengarkan presentasi-presentasi selama Sinodedan saya membaca dengan penuh minat laporan-laporan darikelompok-kelompok kecil. Dalam Seruan ini saya ingin menanggapiapa yang telah dimunculkan oleh proses dialog dan disermen. Sayatidak ingin menjabarkan di sini semua persoalan yang dipaparkanbegitu banyak dalam Dokumen akhir. Saya juga tidak bermaksudmengganti atau mengulanginya. Saya hanya ingin menawarkansuatu kerangka refleksi singkat yang bisa diterapkan dalam realitasAmazon suatu sintesis dari beberapa keprihatinan besar yang telahsaya ungkapkan dalam dokumen-dokumen saya sebelumnya, agarbisa membantu dan membimbing kita kepada penerimaan harmo-nis, kreatif dan berdaya guna atas seluruh perjalanan sinode.
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3. Pada saat yang sama, saya ingin menyampaikan secara resmiDokumen ini, yang menawarkan kepada kita kesimpulan Sinodedan yang dihasilkan dari kerja sama banyak orang yang me-ngetahui permasalahan wilayah Amazon secara lebih baik daripadasaya dan Kuria Romana, karena mereka hidup di sana, mengalamipenderitaannya, dan mencintainya dengan sepenuh hati. Saya lebihsuka tidak mengutip Dokumen itu dalam Seruan ini, karena sayamengajak Anda untuk membaca Dokumen itu secara utuh.
4. Allah ingin bahwa seluruh Gereja membiarkan diri diperkayadan ditantang oleh karya Sidang Sinode itu. Semoga para pastor,para biarawan-biarawati dan umat beriman awam di wilayahAmazon berkomitmen menerapkannya dan bahwa itu dapatmemberi inspirasi dalam beberapa cara kepada semua orang yangberkehendak baik.
Mimpi untuk Wilayah Amazon

5. Wilayah Amazon adalah suatu totalitas multinasional yangsaling terhubung, sebuah bioma besar yang terbagi ke dalamsembilan negara: Brasil, Bolivia, Kolombia, Ekuador, Guyana, Peru,Suriname, Venezuela dan wilayah Guyana Perancis. Namun sayamenyampaikan Seruan ini kepada seluruh dunia. Saya melaku-kannya demikian, di satu pihak untuk membantu membangkitkankembali kecintaan dan kepedulian mereka untuk tanah itu yangjuga “milik kita” dan mengajak mereka untuk mengagumi danmengakuinya sebagai suatu misteri suci. Di lain pihak, karenaperhatian Gereja pada masalah-masalah di tempat ini mewajibkankita untuk membahas secara singkat beberapa tema yang tidakboleh kita lupakan dan yang bisa memberi inspirasi wilayah-wilayah lain di dunia dalam menghadapi tantangan-tantanganmereka sendiri.
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6. Semua yang ditawarkan Gereja harus diwujudkan dalam carakhusus di setiap tempat di dunia, sehingga Mempelai Kristus dapatmengenakan banyak wajah yang menampakkan dengan lebih baikkekayaan rahmat Allah yang tak ada habisnya. Khotbah harusmembumi, spiritualitas harus membumi, struktur-struktur Gerejaharus membumi. Untuk itu dengan rendah hati saya mengusulkan,dalam Seruan singkat ini, untuk menyampaikan empat mimpi besaryang terinspirasi oleh wilayah Amazon.
7. Aku memimpikan wilayah Amazon yang berjuang demi hak-hak
orang-orang miskin, penduduk asli, saudara-saudari kita yang
tertinggal, di mana suara mereka bisa didengar dan martabat
mereka ditingkatkan.

Aku memimpikan wilayah Amazon yang bisa melestarikan kekayaan
budaya khasnya, di mana keindahan kemanusiaan bersinar dalam
begitu banyak ragam bentuk.

Aku memimpikan wilayah Amazon yang menjaga dengan cemburu
keindahan alami luar biasa yang menghiasinya dan kehidupan
berlimpah yang memenuhi sungai-sungai dan hutan-hutan rimba-
nya.

Aku memimpikan komunitas-komunitas Kristiani yang cakap dalam
komitmen, terwujud di wilayah Amazon, dan akhirnya memberi
Gereja wajah-wajah baru dengan ciri-ciri Amazon.



Amazon Tercinta

Seri Dokumen Gerejawi No. 1148

BAB I
MIMPI SOSIAL

8. Mimpi kami adalah suatu wilayah Amazon yang menyatukandan menyejahterakan semua penduduknya agar mereka bisamenikmati “kehidupan yang baik.” Namun, ini membutuhkanseruan kenabian dan usaha keras bagi orang-orang yang sangatmiskin. Sungguh, karena wilayah Amazon menghadapi bencanaekologis, maka perlu diperhatikan bahwa “pendekatan ekologisyang sejati selalu menjadi pendekatan sosial, yang harusmengintegrasikan soal keadilan dalam diskusi lingkungan hidup,untuk mendengarkan baik jeritan bumi maupun jeritan kaummiskin.”[1] Tidak ada gunanya pelestarian lingkungan hidup(environtalisme) “yang peduli pada bioma, namun mengabaikanbangsa-bangsa Amazon.”[2]
Ketidakadilan dan Kejahatan

9. Kepentingan-kepentingan kolonisasi yang sudah dan terusmemperluas –secara legal maupun ilegal– penebangan kayu danindustri tambang, dan yang telah mengusir dan meminggirkanpenduduk-penduduk asli, orang-orang sungai dan orang-orangketurunan Afrika, menimbulkan suatu jeritan yang menyeru kelangit:“Banyak pepohonandi mana berdiam kesengsaraandan luaslah rimba rayayang dibeli dengan seribu pembunuhan”[3]“Para pedagang kayu memiliki anggota-anggota parlemen
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sementara wilayah Amazon kita tidak memiliki siapa pun untukmembelanya […].Mereka menghalau burung-burung beo dan monyet-monyet […]Panenan buah kastanye tidak akan pernah sama lagi”[4]
10. Hal itu mendorong gerakan-gerakan migrasi para pendudukasli ke pinggiran kota-kota. Di sana mereka tidak menjumpaipembebasan nyata dari masalah-masalahnya, tetapi bentuk-bentukpaling buruk perbudakan, penindasan dan penderitaan. Di kota-kota itu, yang ditandai oleh ketimpangan luar biasa, di manasekarang dihuni sebagian besar populasi Amazon, tumbuh jugaxenofobia, ekspoitasi seksual dan perdagangan manusia. Untuk itujeritan wilayah Amazon tidak timbul dari tengah-tengah hutan-hutan saja, namun dari jalan-jalan kota-kota juga.
11. Tidaklah perlu di sini saya mengulangi analisa-analisa yangbegitu luas dan lengkap yang telah disampaikan sebelum danselama Sinode. Paling tidak marilah kita mengingat salah satu darisuara-suara yang diperdengarkan: “Kami terpengaruh oleh parapedagang kayu, oleh para peternak dan pihak-pihak ketiga.Terancam oleh para pelaku ekonomi yang menerapkan model asingdi wilayah-wilayah kami. Perusahan-perusahaan perkayuan me-masuki wilayah untuk membabat hutan, yang kami lindungi demianak-anak kami, karena di sana kami memiliki daging, ikan,tanaman-tanaman obat…. Pembangunan pembangkit-pembangkitlistrik tenaga air dan proyek saluran-saluran air memiliki akibatpada sungai dan pada tanah… Kami adalah wilayah dari daerah-daerah yang dicuri.”[5]
12. Pendahulu saya, Benediktus XVI mengecam “penghancuranlingkungan dan lembah Amazon, dan ancaman-ancaman terhadapmartabat manusiawi orang-orang yang tinggal di wilayah itu.”[6]
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Saya akan menambahkan bahwa banyak situasi-situasi tragis ituterkait dengan suatu “mistik Amazon” yang keliru. Sangat terkenalbahwa, bahkan sejak puluhan tahun terakhir pada abad lalu,wilayah Amazon telah digambarkan sebagai ruang sangat besaryang kosong untuk diisi, sebagai suatu kekayaan mentah untukdiolah, sebagai bentang liar yang sangat luas untuk dijinakkan.Semua itu tidak mengakui hak-hak penduduk asli atausederhananya mengabaikan mereka, seolah-olah mereka tidak ada,atau seolah-olah bahwa tanah-tanah yang mereka tinggali itubukan milik mereka. Bahkan dalam pendidikan anak-anak danorang-orang muda, penduduk asli dipandang sebagai parapenyusup atau perampas. Hidup mereka, kerinduan-kerinduanmereka, cara mereka berjuang dan bertahan hidup tidak dianggappenting. Mereka dianggap lebih sebagai penghalang yang harusdisingkirkan, daripada sebagai pribadi manusia dengan martabatyang sama dengan orang-orang lain dan dengan hak-hak yangmereka peroleh sendiri.
13. Slogan-slogan tertentu berkontribusi terhadap gagasan keliruini, termasuk slogan “Jangan menyerahkan,”[7] seolah-olah pe-nindasan itu bisa datang hanya dari luar negara-negara, padahalkekuatan-kekuatan lokal, dengan menggunakan dalih pengem-bangan, juga mengambil bagian dalam perjanjian-perjanjian yangbertujuan merusak hutan –dengan bentuk-bentuk kehidupan yangmenghuninya- dengan kekebalan hukum dan tanpa batas.Penduduk asli kerap kali tidak berdaya menghadapi kehancuranalam sekelilingnya yang menyediakan makanan bagi mereka,menyembuhkan, untuk bertahan dan memelihara gaya hidup danbudaya yang memberi mereka identitas dan makna. Ketimpangankekuasaan begitu besar, yang lemah tidak memiliki sumber dayauntuk membela diri, sementara sang pemenang terus mengambilisemuanya. “Yang miskin tetap miskin, sementara yang kayamenjadi selalu lebih kaya.”[8]
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14. Bisnis-bisnis, nasional maupun internasional, yang merusakwilayah Amazon dan tidak menghormati hak penduduk asli ataswilayah dan batas-batas pemisahnya, dan untuk menentukan nasibmereka sendiri dan persetujuan terdahulu, haruslah disebutsebagaimana mestinya mereka: ketidakadilan dan kejahatan. Ketikabeberapa perusahaan yang haus akan keuntungan-keuntungancepat, mengambil alih tanah-tanah dan bahkan sampai mem-privatisasi sumber air minum, atau ketika penguasa-penguasasetempat memberikan jalan masuk bebas kepada perusahaan-perusahaan perkayuan, pada proyek-proyek tambang dan minyak,dan bisnis-bisnis lain yang merusak hutan-hutan dan mencemarilingkungan, maka hubungan-hubungan ekonomi berubah secaratidak wajar dan menjadi alat pembunuh. Mereka seringmenggunakan cara-cara yang sama sekali tidak etis sepertimengkriminalisasi para pemrotes dan bahkan merenggut nyawaorang-orang asli yang menentang proyek-proyek, dengan sengajamenyebabkan kebakaran hutan, atau menyuap para politisi danjuga para penduduk asli.  Hal itu disertai dengan pelanggaran beratterhadap hak-hak manusia dan dengan perbudakan-perbudakanbaru yang menimpa khususnya para perempuan, dengan bencanaperdagangan narkoba yang digunakan sebagai cara untuk me-nguasai para penduduk asli, atau perdagangan manusia yangmemanfaatkan mereka yang tersingkir dari konteks budayanya.Kita tidak bisa membiarkan globalisasi menjadi “jenis barukolonialisasi”[9].
Marah dan minta maaf

15. Kita perlu marah, seperti Musa marah (bdk. Kel 11:8), sepertiYesus marah (bdk. Mrk 3:5), seperti Allah marah berhadapandengan ketidakadilan (bdk. Amos 2:4-8; 5:7-12; Mzm 106:40).Tidak sehat bagi kita membiasakan diri dengan kejahatan, tidak
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baik bagi kita membiarkan kesadaran sosial kita menjadi tumpul,sementara “eksploitasi yang meninggalkan kehancuran, dan bah-kan kematian, bagi seluruh wilayah kita ... membahayakan hidupjutaan orang dan secara khusus habitat para petani dan pendudukasli.”[11] Kisah-kisah ketidakadilan dan kekejaman yang terjadi diwilayah Amazon, bahkan juga selama abad yang lalu hendaknyamembangkitkan penolakan mendalam, namun pada saat yang samahendaknya membuat kita semakin peka untuk mengetahui bentuk-bentuk eksploitasi manusia masa kini, pelecehan dan pembunuhan.Dengan mengingat masa lampau yang memalukan, marilah kitamendengar, sebagai contoh, suatu narasi tentang penderitaan-penderitaan penduduk asli selama “era karet” di wilayah AmazonVenezuela: “Mereka tidak memberikan uang kepada penduduk asli,tapi barang-barang dagangan dengan harga tinggi, sehinggamasyarakat itu tidak pernah selesai membayarnya ... Mereka akanmembayar, namun dikatakan kepada mereka: ‘Kamu punya hutangbesar’, dan orang-orang asli itu harus kembali bekerja .... Lebih dariduapuluh kampung ye’kuana dihancurkan seluruhnya. Paraperempuan ye’kuana diperkosa dan dipotong payudaranya,perempuan hamil dirobek janinnya di rahim. Orang-orang laki-lakidipotong jari-jarinya atau tangannya agar tidak bisa pergi denganperahu, ... bersamaan dengan gambaran-gambaran lain tentangkesadisan yang paling absurd”[12]
16. Sejarah penderitaan dan penghinaan itu tidak sembuh denganmudah. Dan penjajahan belum berhenti, di beberapa wilayah hanyaberubah, disamarkan dan tersembunyi,[13] namun tidak ke-hilangan keangkuhannya terhadap hidup orang-orang miskin dankerentanan lingkungan. Para Uskup wilayah Amazon Brasil telahmengingatkan bahwa “sejarah wilayah Amazon menunjukkanbahwa kelompok minoritaslah yang selalu diuntungkan dengankorban kemiskinan kelompok mayoritas dan penjarahan tanpa rasasalah atas kekayaan alam wilayah itu, anugerah Allah bagi bangsa-
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bangsa yang telah hidup di sana selama berabad-abad dan bagipara imigran yang tiba pada abad-abad yang lalu.”[14]
17. Sementara kita biarkan muncul suatu rasa kemarahan yangsehat, marilah kita ingat bahwa selalu mungkin mengatasi beragammentalitas penjajahan untuk membangun jejaring solidaritas danpengembangan: “tantangannya adalah menjamin suatu globalisasidalam solidaritas, suatu globalisasi tanpa marginalisasi.”[15] Bisadicari usaha-usaha alternatif peternakan dan pertanian yang ber-kelanjutan, energi-energi yang tidak mencemari, sumber-sumberpekerjaan yang layak yang tidak mengakibatkan perusakan budayadan lingkungan. Pada saat yang sama, para penduduk asli danorang-orang miskin perlu diberi pendidikan yang memadai, yangmengembangkan kecakapan mereka dan memberdayakan mereka.Justru untuk tujuan-tujuan itulah keahlian dan kemampuan aslipara politisi berperan. Bukan untuk mengembalikan kepada orang-orang mati, hidup yang sudah diambil dari mereka, atau bahkanuntuk memberi kompensasi kepada para penyintas pembunuhanmassal itu, melainkan paling tidak agar kita saat ini bisa menjadisungguh-sungguh manusiawi.
18. Sungguh meneguhkan mengingat bahwa, di tengah penjajahanwilayah Amazon yang sangat berat, penuh dengan “kontradiksi danpenderitaan”,[16] banyak misionaris datang ke sana dengan Injil,dengan meninggalkan Negaranya sendiri dan dengan menerimakehidupan yang keras dan berat, berjalan bersama dengan merekayang paling tak berdaya. Kita tahu bahwa tidak semua pantasditeladani, namun karya mereka yang tetap setia pada Injil telahjuga menginspirasi “suatu undang-undang seperti Hukum-hukumIndian, yang membela martabat penduduk asli dari kekerasanmelawan bangsa dan wilayahnya.”[17] Karena sering ada paraimam yang melindungi para penduduk asli dari penjarah dan



Amazon Tercinta

Seri Dokumen Gerejawi No. 11414

penyiksa mereka, para misionaris menceritakan: “Mereka men-desak kami untuk tidak meninggalkan mereka dan merekamemaksa kami berjanji untuk kembali lagi.”[18]
19. Pada saat ini Gereja tidak boleh mengurangi komitmennya.Gereja dipanggil untuk mendengarkan jeritan bangsa-bangsaAmazon “agar bisa melaksanakan secara terbuka peran kenabian-nya”[19] Sekaligus, karena kita tidak bisa menyangkal bahwa bijigandum bercampur dengan ilalang dan bahwa para misionaristidak selalu berada di samping orang-orang tertindas, maka sayamengungkapkan rasa malu saya dan sekali lagi “dengan rendah hatisaya minta maaf, tidak hanya untuk pelanggaran-pelanggaranGereja sendiri, tetapi untuk kejahatan-kejahatan yang dilakukanmelawan para penduduk asli selama apa yang disebut penaklukanAmerika”[20] juga untuk kejahatan-kejahatan mengerikan yangterjadi sepanjang sejarah wilayah Amazon. Saya berterima kasihkepada para anggota masyarakat adat dan sekali lagi sayasampaikan: “Kalian, dengan hidup kalian hendaknya menjadi suatuseruan yang tertuju kepada hati nurani …. Kalian adalah kenanganhidup misi yang dipercayakan Allah kepada kami semua:memelihara rumah bersama”[21].
Rasa kebersatuan

20. Perjuangan sosial mengandaikan suatu kemampuan per-saudaraan, suatu semangat kesatuan manusiawi. Sekarang, tanpamengurangi makna pentingnya kebebasan pribadi, telah digaris-bawahi bahwa orang-orang asli Amazon memiliki rasa ber-komunitas yang kuat. Mereka menghidupi itu dalam “pekerjaan,istirahat, relasi manusiawi, ritus-ritus dan perayaan-perayaan.Segala sesuatu dibagikan, ruang-ruang pribadi –ciri khas zamanmodern– sangat minim. Hidup adalah perjalanan berkomunitas di
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mana tugas-tugas dan tanggung jawab dibagikan dan disalurkansesuai fungsinya untuk kebaikan bersama. Tidak ada tempat untukgagasan dari seseorang yang terpisah dari komunitas danwilayahnya.”[22] Relasi-relasi manusiawi diresapi oleh alamsekitar, karena masyarakat adat merasakan dan menganggapnyasebagai realitas yang menyatukan masyarakat dan budaya mereka,seperti perpanjangan tubuh pribadi, keluarga dan kelompok sosialmereka:“Bintang itu mendekatburung-burung kolibri mengepak-ngepakkan sayaphatiku bergemuruh lebih keras daripada air terjundengan bibir-bibirmu aku akan membasahi bumisementara angin bermain-main di atas kita”[23]
21. Semua itu memperbanyak pengaruh keterpecahan dari ke-tercabutan akar yang dialami oleh penduduk asli. Mereka dipaksabermigrasi ke kota, dengan berusaha bertahan hidup, bahkankadang juga dengan cara yang tidak bermartabat, di antara ke-biasaan lingkungan kota yang lebih individualistik dan dalamlingkungan yang bermusuhan. Bagaimana menyembuhkan suatukerusakan yang begitu berat? Bagaimana membangun kembalihidup yang tercabut dari akar itu? Menghadapi realitas seperti itu,kita perlu menghargai dan mendampingi usaha-usaha yang dibuatoleh banyak kelompok sosial untuk memelihara nilai-nilai dan carahidup mereka, dan untuk mengintegrasikan diri ke dalam situasi-situasi baru tanpa kehilangannya, melainkan menawarkan kepadamereka sebagai sumbangan mereka sendiri untuk kesejahteraanbersama.
22. Kristus telah menebus seluruh pribadi manusia, dan Ia inginmemulihkan pada kita masing-masing kemampuan untuk masuk ke
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dalam relasi dengan orang lain. Injil menyampaikan cinta kasihilahi yang mengalir dalam hati Kristus dan yang menghasilkanusaha keadilan yang sekaligus adalah himne persaudaraan dansolidaritas, suatu dorongan bagi budaya perjumpaan. Kearifan gayahidup bangsa-bangsa asli –kendati dengan semua keterbatasanyang dimiliki masing-masing– mendorong kita untuk memper-dalam keinginan ini. Untuk alasan itu para Uskup Ekuador telahmenyerukan suatu “sistem sosial dan budaya baru yang memberitempat istimewa pada relasi-relasi persaudaraan, dalam suasanapengakuan dan penghargaan terhadap budaya-budaya danekosistem yang berbeda-beda, yang mampu untuk melawan setiapbentuk diskriminasi dan penindasan di antara umat manusia.”[24]
Lembaga-lembaga yang rusak

23. Dalam Laudato si’ kita ingat bahwa “jika semuanya terkait,keadaan sehat lembaga-lembaga masyarakat pun mempunyaidampak pada lingkungan dan kualitas hidup manusia:… Dalamsetiap strata sosial dan di antara strata itu, berkembang lembaga-lembaga yang mengatur hubungan antarmanusia. Apa saja yangmelemahkan lembaga-lembaga itu memiliki dampak yang merugi-kan, seperti kehilangan kebebasan, ketidakadilan, dan kekerasan.Sejumlah negara dijalankankan oleh sistem kelembagaan yangrapuh, yang mengakibatkan penderitaan bagi rakyat dan memberi-kan manfaat bagi mereka yang menarik keuntungan dari situasiitu.[25]
24. Bagaimana keadaan lembaga-lembaga sosial kemasyarakatandi Amazon? Instrumentum laboris Sinode, yang mengumpulkanbanyak sumbangan dari pribadi-pribadi maupun kelompok-kelompok Amazon, merujuk pada “suatu budaya yang meracuninegara dan lembaga-lembaganya, yang meresapi seluruh tingkat
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sosial, termasuk komunitas-komunitas asli. Kita berbicara tentangbencana moral yang sesungguhnya; akibatnya, hilangnya keper-cayaan dalam lembaga-lembaga dan perwakilannya, yang samasekali tidak mempercayai politik dan organisasi masyarakat.Orang-orang Amazon tidak asing terhadap korupsi, dan merekamenjadi korban-korban utama”[26]
25. Kita tidak bisa mengabaikan kemungkinan bahwa anggota-anggota Gereja pernah menjadi bagian jejaring korupsi, kadangbahkan sampai pada mengambil sikap diam sebagai pertukaranatas bantuan ekonomi bagi karya-karya Gereja. Persis karenaalasan itulah, usulan-usulan dibuat pada Sinode yang mendesakuntuk “memberi perhatian khusus pada asal usul pemberian ataujenis-jenis sumbangan lainnya, demikian juga dengan investasi-investasi yang dibuat oleh lembaga-lembaga gerejawi atau pribadi-pribadi orang Kristiani.” [27]
Dialog sosial

26. Wilayah Amazon harus menjadi tempat dialog sosial,khususnya antara berbagai suku bangsa asli, untuk menemukanbentuk-bentuk persekutuan dan perjuangan bersama. Kita semuayang lain dipanggil untuk ikut serta sebagai “para tamu” dan untukmencari dengan penuh hormat jalan-jalan perjumpaan yangmemperkaya wilayah Amazon. Namun jika kita ingin berdialog, kitaharus melakukannya pertama-tama dengan orang-orang miskin.Mereka bukan sembarang teman bicara yang harus dimenangkan,atau sekadar seseorang yang duduk di bangku kesetaraan.  Merekaadalah mitra utama dialog kita, yang dari merekalah kita harusbelajar paling banyak, yang perlu kita dengarkan untuk suatu tugaskeadilan, dan yang kepada mereka kita harus minta izin sebelummenyampaikan usulan-usulan kita. Kata-kata mereka, harapan-
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harapan mereka dan ketakutan-ketakutan mereka hendaknyamenjadi suara yang paling berwibawa di setiap meja perundingantentang wilayah Amazon. Pertanyaan besarnya adalah: “Bagaimanamereka membayangkan kehidupan mereka yang baik bagi dirimereka sendiri dan anak cucu mereka?”
27. Dialog itu tidak hanya mengutamakan pilihan utama untukmembela orang-orang miskin, terpinggirkan dan tersingkir, namunmenghargai mereka sebagai pelaku utama. Orang lain harus diakuidan dihargai tepat sebagai orang lain, masing-masing dengan rasa-perasaannya, pilihan-pilihannya yang paling pribadi, cara hidupdan bekerja. Apabila tidak, maka hasilnya akan seperti biasanya,“suatu proyek dari sedikit orang untuk yang sedikit itu,”[28] atau“suatu kesepakatan bersama atau suatu perdamaian sementaraagar kelompok minoritas bahagia.”[29] Apabila hal ini terjadi,“perlulah suara kenabian”[30] dan sebagai orang Kristiani kitadipanggil untuk memperdengarkannya.Dari sini lahirlah mimpi berikutnya.
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BAB II
MIMPI BUDAYA

28. Persoalan utama adalah mengembangkan wilayah Amazon;namun hal ini tidak berarti menjajah secara kultural, melainkanmembantunya agar memunculkan yang terbaik dari dirinya sendiri.Itulah makna dari karya terbaik pendidikan: mengolah tanpamencabut; menumbuhkan tanpa melemahkan identitas; memper-kembangkan tanpa menyerang. Seperti halnya potensi-potensi dialam yang bisa hilang selamanya, hal yang sama bisa terjadi denganbudaya-budaya yang membawa pesan yang belum didengar danyang sekarang ini lebih terancam daripada sebelumnya.
Polihedron Amazon

29. Di wilayah Amazon tinggallah banyak bangsa dan kewarga-negaraan, dan lebih dari 110 bangsa asli yang telah mengasingkandiri secara sukarela (PIAV).[31] Situasi mereka sangat lemah dankebanyakan merasa bahwa mereka adalah para penjaga terakhirdari suatu harta warisan yang ditakdirkan untuk hilang. Merekaseolah-olah diperbolehkan bertahan hidup, hanya jika merekatidak membuat masalah, sementara penjajahan postmodern terusberlangsung. Kita perlu menghindari menganggap mereka “liar dantak berbudaya.” Mereka sungguh telah menciptakan aneka ragambudaya dan bentuk-bentuk peradaban, yang di zaman kuno telahmencapai suatu perkembangan yang mengagumkan. [32]
30. Sebelum masa penjajahan, populasi terkonsentrasi di pinggir-pinggir sungai dan danau-danau, namun lajunya penjajahan me-maksa penduduk-penduduk kuno beralih ke dalam hutan-hutan.Sekarang ini, meningkatnya penggundulan hutan mengusir kembalibanyak dari mereka, yang berakhir dengan menghuni pinggiran-



Amazon Tercinta

Seri Dokumen Gerejawi No. 11420

pinggiran kota atau pinggir-pinggir jalan kota, kadangkala dalamsituasi penderitaan ekstrem, namun juga dalam fragmentasi in-ternal karena hilangnya nilai-nilai yang dulu menopang mereka.Dalam situasi seperti itu, mereka biasanya kehilangan titik acuandan akar budaya yang memberikan kepada mereka suatu identitasdan makna martabat, dan mereka semakin menambah barisanorang-orang terbuang. Maka, terputuslah penerusan budayakearifan yang telah diwariskan selama berabad-abad, dari generasike generasi. Kota-kota, yang seharusnya menjadi tempat per-jumpaan, pengayaan satu sama lain, penyuburan antarbudaya yangberbeda, berubah menjadi tempat pembuangan yang menyakitkan.
31. Setiap bangsa yang berhasil bertahan hidup di wilayahAmazon memiliki identitas budaya sendiri dan suatu kekayaan unikdalam keseluruhan multikultural, berkat relasi erat yang di-tetapkan oleh para penduduk dengan lingkungan mereka, dalamsuatu simbiosis –bukan deterministis– yang sulit dimengerti de-ngan cara pandang orang luar:“Suatu ketika ada sebuah daerah pedesaan, dengan sungainya,hewan-hewannya, awan-awannya dan pohon-pohonnya.Namun kadang-kadang, ketika daerah pedesaan itu, dengan sungaidan pohon-pohonnya, tidak terlihat lagi di mana pun, hal-hal itumuncul di dalam pikiran seorang anak muda”.[33]“Jadikanlah sungai darahmu…kemudian tanamlah dirimubertunas dan tumbuh,biarkan akar-akarmumencengkeram bumiselama lamanya,dan pada akhirnyamenjadi perahu,
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sampan, rakit,tanah, kendi,rumah petani dan manusia”[34]
32. Kelompok-kelompok manusia, gaya hidup mereka dan pan-dangan terhadap dunia, banyak ragam sesuai daerahnya, karenamereka harus beradaptasi dengan geografi dan segala ke-mungkinannya. Desa-desa nelayan tidaklah sama dengan desa-desapemburu-pengumpul atau desa-desa yang mengolah tanah rawanbanjir. Di wilayah Amazon kita masih menjumpai ribuan kelompoksuku-suku asli, orang-orang keturunan Afrika, orang-orang sungaidan penduduk kota, yang berbeda satu sama lain dan membawasuatu perbedaan besar manusiawi. Melalui wilayah dan unsur-unsur khasnya, Allah menyatakan diri-Nya, memancarkan sesuatudari keindahan-Nya yang tiada habisnya. Karena itu, kelompok-kelompok yang berbeda, di dalam suatu perpaduan yang pentingdengan lingkungan sekelilingnya, mengembangkan suatu bentukkearifan istimewa. Kita yang mengamati dari luar, harus meng-hindari generalisasi yang tidak tepat, wacana-wacana dangkal ataukesimpulan-kesimpulan yang disampaikan hanya berdasarkan daripemikiran dan pengalaman kita saja.
Memelihara akar

33. Sekarang saya ingin mengingat bahwa “visi konsumeristismanusia, yang didorong oleh mekanisme ekonomi global saat ini,cenderung untuk menyeragamkan budaya dan mengurangikeanekaragaman budaya, yang merupakan harta kekayaan umatmanusia.”[35] Hal ini sangat mempengaruhi orang-orang muda,ketika hal itu cenderung “meniadakan perbedaan-perbedaan asal-usul, dan mengubah mereka menjadi subjek-subjek dari sederetanbarang-barang yang bisa dibuat berseri.”[36] Untuk menghindari
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dinamika pemiskinan manusiawi itu, perlu mencintai danmemelihara akar-akarnya, karena akar-akar itu adalah “titiklandasan yang membuat kita bertumbuh dan menanggapi tan-tangan-tantangan baru.”[37] Saya mengajak orang-orang mudawilayah Amazon, khususnya bangsa-bangsa asli, untuk“bertanggung jawab atas akar-akar, karena dari akar bersemilahkekuatan yang membuat kalian tumbuh, berkembang, danberbuah,”[38]  Bagi mereka yang sudah dibaptis, akar-akar itumencakup sejarah bangsa Israel dan Gereja sampai saat ini.Mengetahui semua itu merupakan sumber sukacita dan terlebih-lebih harapan yang mampu mengilhami tindakan-tindakan yangmulia dan berani.
34. Selama berabad-abad bangsa-bangsa Amazon telah menerus-kan kearifan budaya secara lisan, melalui mitos, legenda, cerita-cerita, seperti terjadi dengan “para pendongeng kuno yangmenjelajah hutan-hutan dengan menceritakan kisah-kisah daridesa ke desa, dengan menjaga suatu komunitas tetap hidup, tanpapenghubung cerita-cerita itu, jarak dan keterasingan telah menjadi-kan terpecah-pecah dan bubar.”[39] Itulah mengapa penting“membiarkan orang-orang tua menceritakan kisah-kisah panjang-nya” [40] dan orang-orang muda berhenti sejenak untuk minumdari sumbernya.
35. Meskipun bahaya hilangnya kekayaan budaya itu makin besar,syukur kepada Allah pada tahun-tahun terakhir ini beberapabangsa telah memulai menulis untuk menceritakan kisah-kisahmereka dan menggambarkan makna penting adat-istiadat mereka.Dengan demikian, mereka bisa mengakui secara terbuka bahwaada sesuatu yang lebih dari sekadar identitas etnis dan bahwamereka merupakan penyimpan kenangan-kenangan personal,keluarga, dan kelompok yang berharga. Saya gembira melihat
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bahwa, mereka yang telah kehilangan kontak dengan akar-akarmereka, berusaha memulihkan kenangan mereka yang terluka.Sebaliknya, juga di bidang-bidang profesional telah mulai ber-kembang suatu pemahaman lebih besar terhadap identitas Amazondan juga bagi mereka; bahkan sering bagi keturunan para imigran,wilayah Amazon telah menjadi sumber inspirasi seni, kesusastraan,musik, budaya. Berbagai ungkapan seni, dan khususnya puisi,mengambil inspirasi dari air, hutan, hidup yang menggelora, demi-kian juga keragaman budaya dan tantangan-tantangan ekologis dansosial.
Perjumpaan antarbudaya

36. Seperti halnya semua realitas budaya, budaya-budaya pe-dalaman Amazon memiliki keterbatasan-keterbatasannya. Namun,budaya-budaya kota di Barat memilikinya juga. Faktor-faktorseperti konsumerisme, individualisme, diskriminasi, ketidak-setaraan dan banyak hal lain membentuk unsur-unsur rapuh daribudaya-budaya yang tampaknya lebih berkembang. Kelompok-kelompok etnis yang telah mengembangkan warisan budayamelalui interaksi dengan alam, dengan rasa berkomunitas yangkuat, dengan mudah mengenali aspek-aspek gelap kita, yang tidakkita ketahui di tengah perkembangan yang diharapkan. Maka, akanbaiklah mendengarkan pengalaman hidup mereka.
37. Bertolak dari akar-akar kita, marilah kita duduk mengelilingimeja, tempat percakapan dan pengharapan bersama. Dengan caraitu perbedaan, yang bisa berupa bendera atau tembok, diubahmenjadi jembatan. Identitas dan dialog bukanlah musuh. Identitasbudaya sendiri diperdalam dan diperkaya dalam dialog denganmereka yang berbeda dan cara otentik untuk menjaganya bukansuatu isolasi yang memiskinkan. Maka, bukan maksud saya
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menyampaikan suatu “indigenismo” (keaslian) yang sama sekalitertutup, a-historis, statis, yang menolak bentuk persilangan(mestizaje) apa pun. Suatu budaya bisa menjadi steril ketika“tertutup dalam dirinya sendiri dan berusaha mengekalkan bentuk-bentuk hidup yang sudah tua, dengan menolak setiap pertukarandan perjumpaan terhadap kebenaran tentang manusia.”[41] Hal itutampaknya kurang realistis, karena tidak mudah melindungi dirisendiri dari serbuan budaya. Maka, kepentingan untuk memeliharanilai-nilai budaya kelompok-kelompok masyarakat adat hendaknyamenjadi perhatian semua, karena kekayaan mereka adalahkekayaan kita juga. Jika kita tidak mengembangkan rasa tanggungjawab bersama menghadapi keragaman yang menghiasi kemanu-siaan kita, kita tidak bisa mengharapkan bahwa kelompok-kelompok yang tinggal di pedalaman hutan membuka diri secaraotentik kepada “peradaban.”
38. Di daerah Amazon, juga di antara bangsa-bangsa asli,mungkinlah mengembangkan: “relasi-relasi antarbudaya di manakeberagaman tidak berarti ancaman, tidak membenarkan hierarkikekuasaan yang dilakukan dari yang satu kepada yang lain, namunberarti suatu dialog, yang bermula dari pandangan budaya yangberbeda-beda, dari perayaan, dari hubungan timbal balik, ke-bangkitan pengharapan.”[42]
Budaya-budaya yang terancam punah, bangsa-bangsa dalam
bahaya

39. Globalisasi ekonomi tanpa malu-malu merusak kekayaan-kekayaan manusia, sosial dan budaya. Perpecahan keluarga-keluarga, yang terjadi akibat migrasi paksa berdampak padapenerusan nilai-nilai, karena “keluarga adalah dan telah selalumenjadi lembaga sosial yang telah sangat berkontribusi untuk
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menjaga budaya-budaya kita tetap hidup.”[43] Selain itu,“berhadapan dengan serbuan penjajahan sarana-sarana komuni-kasi massa”, kita perlu menggalakkan bagi bangsa-bangsa asli“komunikasi-komunikasi alternatif berdasarkan bahasa-bahasa danbudaya-budaya mereka sendiri” dan bahwa “subjek-subjek aslisendiri hendaknya hadir dalam sarana-sarana komunikasi yangtelah ada.”[44]
40. Dalam rencana program apa pun bagi wilayah Amazon, “perlumempertimbangkan perspektif hak-hak bangsa dan budaya, danjuga memahami bahwa pengembangan kelompok sosial ...membutuhkan keterlibatan terus-menerus terutama dari parapelaku masyarakat lokal, dengan bertolak dari budaya merekasendiri. Juga gagasan kualitas hidup tidak dapat dipaksakan, tetapiharus dipahami dari dalam dunia simbol dan adat yang menjadimilik tiap-tiap kelompok manusia.”[45] Dan jika budaya-budayaleluhur bangsa-bangsa asli lahir dan berkembang dalam pertalianerat dengan lingkungan alam sekitar, maka mereka hampir tidakdapat tetap tanpa luka ketika lingkungan itu rusak.Hal ini membuka jalan pada mimpi selanjutnya.
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BAB III
MIMPI TEOLOGIS

41. Dalam suatu realitas budaya seperti wilayah Amazon, di manaada relasi begitu erat antara manusia dengan alam, eksistensiharian selalu kosmik. Membebaskan orang lain dari perbudakantentu saja mengandaikan memelihara lingkungan dan memper-tahankannya,[46] namun terlebih lagi membantu hati manusiauntuk terbuka dengan kepercayaan kepada Allah yang tidak hanyatelah menciptakan segala sesuatu yang ada, namun Dia juga telahmemberikan diri-Nya sendiri dalam Yesus Kristus. Tuhan yangtelah lebih dulu memelihara kita, mengajar kita untuk memeliharasaudara-saudari kita dan lingkungan-lingkungan yang setiap hariDia anugerahkan pada kita. Itulah ekologi pertama yang kitabutuhkan.Di wilayah Amazon kata-kata Benediktus XVI dimengerti denganlebih baik ketika ia mengatakan bahwa “di samping ekologi alam,ada suatu ekologi yang bisa kita sebut ‘manusia’, yang padagilirannya menuntut suatu ‘ekologi sosial.’ Hal ini mengakibatkanbahwa kemanusiaan ... harus selalu lebih memperhatikanhubungan-hubungan yang ada antara ekologi alam, yakni rasahormat terhadap alam, dan ekologi manusia.”[47] Desakan bahwa“semua terhubung”[48] berlaku secara khusus untuk wilayahseperti Amazon.
42. Jika pemeliharaan terhadap manusia dan terhadap ekosistemtidak terpisahkan, hal ini menjadi begitu berarti di sana di mana“hutan bukanlah sumber daya untuk dikuras habis; hutan adalahmakhluk ciptaan, atau berbagai makhluk ciptaan, yang dengannyakita harus berelasi.”[49] Kearifan bangsa-bangsa asli Amazon
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“mengilhami perhatian dan hormat bagi ciptaan, dengan kesadaranjernih akan keterbatasan-keterbatasannya, dengan menghindaripenyalahgunaannya. Menyalahgunakan alam berarti melecehkannenek moyang, saudara-saudari kita, ciptaan dan Pencipta, jaminanmasa depan.”[50] Bangsa-bangsa asli, “ketika mereka tetap tinggaldi wilayah mereka, justru merekalah yang melestarikannya palingbaik,”[51] asalkan bahwa mereka tidak membiarkan diri diperdayaoleh nyanyian-nyanyian Siren (lagu-lagu pemikat) dan olehtawaran-tawaran egois kelompok-kelompok kekuasaan. Kerusak-an-kerusakan alam berdampak kepada mereka secara sangatlangsung dan tetap, karena –mereka mengatakan–: “Kami adalahair, udara, tanah dan kehidupan dari lingkungan yang diciptakanoleh Allah. Oleh karena itu, kami mohon agar diakhiri penganiayaandan penghancuran Ibu Bumi. Bumi memiliki darah dan sedangberdarah-darah, perusahaan-perusahaan multinasional telah me-motong urat-urat nadi Ibu Bumi.”[52]
Mimpi yang dibuat dari air

43. Di wilayah Amazon, air adalah ratu; sungai-sungai dan aliran-aliran air bagaikan urat nadi, dan air menentukan setiap bentukkehidupan:“Di sana, di musim panas yang paling terik, ketika hembusan-hembusan terakhir angin dari Timur mereda dalam udara tenang,hidrometer menggantikan termometer dalam menandai iklim.Semua kehidupan berasal dari perselang-selingan yang me-nyakitkan dari pasang surutnya permukaan sungai-sungai besar.Sungai itu pasang selalu dengan cara yang mengagumkan. SungaiAmazon, meluap-luap, keluar dari tempat tidurnya, dalambeberapa hari meningkatkan permukaan airnya ... Meluapnyasungai adalah berhentinya kehidupan. Terperangkap dalam jaring-jaring “igarapies” (anak-anak sungai), maka manusia menanti,
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dengan sikap tabah yang tak biasa berhadapan dengan kemalanganyang tak tertahan, akhir dari musim dingin paradoksal, dari suhuyang naik.  Air surut adalah musim panas. Inilah kebangkitanaktivitas primitif dari mereka yang berjuang di sana, dengan satu-satunya bentuk kehidupan yang sesuai dengan keekstreman-keekstreman tak seimbang dari alam yang membuat ke-berlangsungan setiap usaha menjadi tidak mungkin.”[53]
44. Air berkilauan dari Sungai Amazon yang sangat luas me-ngumpulkan dan menghidupi semua di sekitarnya:“Sungai Amazonkepala suku-suku kata air,bapa patriarkh,engkaulah keabadian rahasiadari kesuburan-kesuburan,kepadamu turunlah sungai-sungai bagaikan burung-burung”.[54]
45. Amazon adalah juga tulang punggung yang menciptakanharmoni dan kesatuan: “Sungai tidak memisahkan kita, tapi mem-persatukan kita, membantu kita untuk hidup bersama di antarapelbagai budaya dan bahasa yang berbeda.”[55] Meskipun benarbahwa di wilayah itu ada banyak “wilayah-wilayah Amazon,” porosutamanya adalah sungai yang sangat luas, anak dari banyak sungaiyang lain:“Dari puncak-puncak pegunungan, di mana salju-salju itu abadi, airmengalir dan menapaki alur berkilauan sepanjang permukaankuno bebatuan: sungai Amazon baru saja lahir. Ia lahir setiap detik.Ia mengalir turun dengan pelan, sinar cahaya berkelak-kelok,kemudian menyembul dari dalam tanah. Menerobos di atas lahan-lahan hijau, menemukan jalannya sendiri dan berkembang. Air
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tanah memancar untuk merengkuh air yang turun dari pegununganAndes. Dari perut awan-awan yang sangat putih, yang tersapu olehangin, jatuhlah air surgawi. Terus menyatu, dilipat-gandakan dalamaliran-aliran tak terhingga, dengan membasuh permukaan tanahyang amat luas... Inilah wilayah Amazon Agung, semua dalamkelembaban tropis, dengan hutan rimbanya yang lebat danmengagumkan, di mana masih berdenyut, belum tersentuh dandalam wilayah-wilayah sangat luas yang belum pernah terjamahmanusia,  hidup yang menyembul dengan menganyam tenunannyadi kedalaman air... Sejak saat manusia mendiaminya di sana,terangkat dari kedalaman air-airnya, dan mengalir dari tempat-tempat tinggi hutannya, suatu ketakutan yang mengerikan: bahwahidup itu, sedikit demi sedikit, sedang menuju akhir”.[56]
46. Pujangga-pujangga terkenal, yang jatuh cinta dengan keindah-annya yang luar biasa, telah berusaha mengungkapkan sejauhmana sungai ini membuat mereka memahami, dan hidup yangdiberikannya di perlintasannya, dalam suatu tarian lumba-lumba,ular-ular anakonda, pohon-pohon dan sampan-sampan. Namun,mereka juga meratapi bahaya-bahaya yang meng-ancamnya. Parapujangga itu, yang kontemplatif dan profetik, membantu membe-baskan kita dari paradigma teknokratik dan konsumeris yangmenghancurkan alam dan merampas dari kita kehidupan nyata kitayang bermartabat:“Dunia menderita oleh karena kaki-kakinya diubah menjadi karet,lengan-lengannya menjadi kulit, tubuhnya menjadi pakaian dankepalanya menjadi baja... Dunia menderita oleh karena pohon-pohonnya diubah menjadi senjata, mata bajak menjadi kendaraanperang, gambaran penabur yang menaburkan benih menjadi mesinpenabur benih, yang dari benih itu tumbuh padang gurun. Hanyapuisi, dengan suaranya yang rendah hati, akan bisa menyelamatkandunia ini.”[57]



Amazon Tercinta

Seri Dokumen Gerejawi No. 11430

Jeritan wilayah Amazon

47. Puisi membantu mengungkapkan perasaan menyakitkan yangsaat ini dirasakan bersama oleh banyak orang. Kebenaran yang takterelakkan adalah bahwa, dalam kondisi-kondisi aktual, dengancara memperlakukan wilayah Amazon seperti ini, begitu banyakkehidupan dan keindahan “sedang menuju akhir,” meskipunbanyak orang ingin terus percaya bahwa tidak ada apa pun yangterjadi:“Mereka yang menganggap sungai adalah seutas tali untukbermain, keliru.Sungai adalah suatu urat nadi tipis pada wajah bumi [....]Sungai adalah tali yang menautkan binatang-binatang dan pohon-pohon.jika mereka menariknya terlalu kuat, sungai bisa jebol.Sungai bisa jebol dan membasahi wajah kita dengan air dandarah.”[58]
48. Keseimbangan planet tergantung juga dari kesehatan wilayahAmazon. Bersama dengan bioma Kongo dan Kalimantan, wilayahini mempesona dengan keaneragaman hutan rimbanya, yangdarinya tergantung juga siklus hujan, keseimbangan iklim danbanyak ragam makhluk hidup. Ia berfungsi sebagai penyaringkarbon dioksida, yang membantu mencegah pemanasan bumi.Untuk sebagian besar, permukaan tanahnya miskin humus,sehingga hutannya “sungguh tumbuh di atas tanah dan bukan daritanah.”[59] Ketika hutan dibabat, tidak ditanami kembali, makayang tersisa hanya tanah dengan sedikit saja kesuburannya yangkemudian berubah menjadi padang tandus atau miskin tumbuh-tumbuhan. Hal ini sungguh serius, karena di dalam perut hutanwilayah Amazon terdapat sumber-sumber daya tak terhitung
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banyaknya yang terbukti sangat penting untuk penyembuhanpenyakit-penyakit. Ikan-ikan, buah-buahannya, dan anugerah-anugerah lainnya yang berlimpah menyediakan makanan yangkaya bagi manusia. Selain itu, dalam ekosistem seperti wilayahAmazon, tiap-tiap bagian sangat penting bagi kelangsungankeseluruhan. Juga vegetasi dataran rendah dan laut perludisuburkan oleh lumpur yang dibawa sungai Amazon. Jeritanwilayah Amazon sampai kepada setiap orang karena “penaklukkandan eksploitasi sumber-sumber daya ... saat ini sampai mengancamaspek ramah lingkungan: lingkungan sebagai ‘sumber daya’beresiko mengancam lingkungan sebagai ‘rumah’.”[60] Ke-pentingan beberapa industri kuat hendaknya tidak dipandang lebihpenting daripada kebaikan wilayah Amazon dan umat manusiaseluruhnya.
49. Tidak cukup memberi perhatian pada perlindungan spesies-spesies yang paling terlihat dalam bahaya kepunahan. Sangatlahmendesak memperhatikan bahwa “untuk berfungsi dengan baik,ekosistem juga membutuhkan jamur, lumut, cacing, serangga,reptil, dan aneka mikroorganisme yang tak terhitung banyaknya.Beberapa spesies yang jumlahnya kecil dan biasanya tak terlihat,memainkan peran penting dalam menjaga keseimbangan tempattertentu.”[61] Hal ini mudah dilupakan dalam mengevaluasidampak lingkungan dari proyek-proyek ekonomis industri-industripertambangan, energi, perkayuan dan industri-industri lain yangmenghancurkan dan mencemarkan. Selain itu, air yang melimpahdi Amazon adalah barang yang sangat penting bagi kelangsunganhidup manusia, namun sumber-sumber polusi semakin mening-kat.[62]
50. Sesungguhnya, selain kepentingan-kepentingan ekonomispara pengusaha dan politisi lokal, ada juga “kepentingan-
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kepentingan ekonomi internasional yang luar biasa besar.”[63]Maka, solusinya tidak terletak pada “internasionalisasi” wilayahAmazon,[64] tetapi dalam tanggung jawab yang lebih berat daripemerintah-pemerintah nasional. Untuk alasan yang sama, “kitatidak boleh lupa memuji komitmen lembaga-lembaga internasionaldan lembaga-lembaga swadaya masyarakat yang menarik per-hatian publik kepada masalah-masalah itu, bekerja sama secarakritis, dan menggunakan mekanisme tekanan yang sah, untukmemastikan bahwa setiap pemerintah melaksanakan tanggungjawabnya sendiri yang tidak dapat dicabut, untuk melestarikanlingkungan hidup dan sumber daya alam negaranya, tanpa tundukkepada kepentingan lokal atau internasional yang tidak sah.”[65]
51. Untuk melindungi Amazon baiklah memadukan kearifannenek moyang dengan pengetahuan teknik zaman sekarang ini,namun dengan selalu mengupayakan pengelolaan berkelanjutanatas wilayah ini, dan pada saat yang sama juga melestarikan carahidup dan sistem-sistem nilai para penduduk.[66] Mereka, khusus-nya bangsa-bangsa asli, berhak menerima, selain pendidikan dasar,informasi lengkap dan transparan tentang proyek-proyek, caku-pan-cakupannya, akibat-akibat dan resikonya, agar dapat mem-perhadapkan informasi itu dengan kepentingan mereka danpengetahuan mereka sendiri akan tempat, sehingga bisa memberipersetujuan atau tidak, atau menawarkan alternatif-alternatif.[67]
52. Orang-orang yang paling berkuasa tidak pernah puas dengankeuntungan-keuntungan yang mereka peroleh, dan sumber-sumber daya kekuatan ekonomi sangat meningkat sebagai hasilkemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Untuk itu, kita semuahendaknya berusaha keras demi kebutuhan mendesak untuk“menciptakan sebuah kerangka hukum yang menetapkan batas-batas mutlak dan menjamin perlindungan ekosistem; jika tidak,



Querida Amazonia

Seri Dokumen Gerejawi No. 114 33

bentuk-bentuk kekuasaan baru yang berdasarkan paradigmatekno-ekonomis akhirnya menghancurkan bukan hanya politikkita, melainkan juga kebebasan dan keadilan.”[68] Jika panggilanAllah menuntut kita untuk mendengarkan dengan penuh perhatianjeritan orang-orang miskin, dan pada saat yang sama, jeritanbumi,[69] bagi kita “jeritan yang diserukan Amazon kepada sangPencipta serupa dengan jeritan Umat Allah di Mesir (bdk. Kel. 3:7).Ini adalah jeritan dari perbudakan dan pengabaian, yang memohonpembebasan.”[70]
Kenabian Kontemplasi

53. Banyak kali kita membiarkan bahwa kesadaran menjadi tidaksensitif, karena “distraksi terus-menerus menumpulkan kesadarankita akan realitas dunia yang sangat terbatas.”[71] Jika dilihatsekilas mungkin tampak “semuanya tidak begitu serius dan planetkita bisa bertahan lama dalam kondisi saat ini. Sikap mengelak inimemungkinkan kita untuk terus mempertahankan gaya hidup kita,produksi dan konsumsi kita. Inilah cara manusia membenarkan diriuntuk mempertahankan semua sifat buruk yang merusak dirinya:berusaha untuk tidak melihatnya, berupaya untuk tidak meng-akuinya, menunda keputusan-keputusan penting, berpura-puraseolah-olah tidak terjadi apa pun.”[72]
54. Selain dari itu semua, saya ingin mengingatkan bahwa tiap-tiap spesies yang berbeda memiliki nilai di dalam dirinya sendiri,namun “setiap tahun hilanglah ribuan spesies tanaman dan hewanyang tidak pernah akan kita kenal, dan tidak pernah akan dilihatanak-anak kita, karena telah hilang untuk selamanya. Sebagianbesar punah karena alasan yang berkaitan dengan aktivitasmanusia. Karena kita, ribuan spesies tidak akan lagi memuliakan
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Allah dengan keberadaan mereka, atau menyampaikan pesanmereka kepada kita. Kita tidak punya hak seperti itu.”[73]
55. Dengan belajar dari bangsa-bangsa asli, kita bisa mengontem-
plasikan wilayah Amazon dan tidak hanya menganalisanya, untukmenghargai misteri agung yang melampaui diri kita. Kita bisa
mencintainya dan tidak hanya memanfaatkannya, sehingga cinta itumembangkitkan minat mendalam dan tulus. Terlebih lagi, kitadapat merasa disatukan secara erat dengannya dan tidak hanyamembelanya, dan kemudian wilayah Amazon akan menjadi milikkita bagaikan seorang ibu. Karena “kita tidak melihat dunia dariluar tapi dari dalam, seraya menyadari ikatan-ikatan yang telahdijalin Bapa antara kita dan semua makhluk.”[74]
56. Marilah kita membangkitkan rasa estetika dan kontemplatifyang Allah tempatkan dalam diri kita dan bahwa kadang kitamembiarkan diri merana. Marilah kita ingat bahwa “Ketikaseseorang tidak belajar mengambil waktu untuk mengagumi danmenghargai apa yang indah, tidaklah mengherankan kalau segalabenda baginya menjadi objek untuk digunakan dan disalahgunakantanpa merasa bersalah.”[75] Sebaliknya, jika kita masuk dalampersekutuan dengan hutan, dengan mudah suara kita akandisatukan dengan suaranya dan akan diubah menjadi sebuah doa:“ketika berbaring di bawah bayang-bayang pohon Kayu Putih(eucalyptus) tua, doa kita untuk terang terbenam dalam nyanyiandedaunan yang kekal.”[76] Pertobatan batin seperti itulah yangmemungkinkan kita meratapi Amazon dan berseru bersamanyapada Tuhan.
57. Yesus sudah bersabda: “Bukankah burung pipit dijual limaekor dua duit? Sungguhpun demikian tidak seekor pun daripadanya yang dilupakan Allah” (Luk 12:6). Allah Bapa, yang telah
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menciptakan setiap makhluk di alam semesta dengan cinta takterbatas, memanggil kita untuk menjadi alat-alat-Nya agarmendengarkan jeritan Amazon. Jika kita menanggapi seruan yangmenyayat hati itu, akan bisa menjadi nyata bahwa segala makhlukAmazon tidak dilupakan oleh Bapa di surga. Bagi kita orangKristiani, Yesus sendiri yang berseru kepada kita melalui mereka,karena “Dia yang Bangkit melingkupi mereka secara rahasia danmengarahkan mereka kepada kepenuhan peruntukan mereka.Bahkan bunga-bunga ladang dan burung-burung yang ditatapdengan mata manusia-Nya dan dikagumi-Nya, kini dipenuhidengan cahaya kehadiran-Nya.”[77] Untuk alasan itu, kita orang-orang beriman menemukan di wilayah Amazon suatu tempat
teologis (locus theologicus), suatu tempat di mana Allah sendirimenunjukkan diri-Nya dan memanggil anak-anak-Nya.
Pendidikan dan kebiasaan ekologis

58. Dengan demikian, kita bisa melangkah lebih jauh danmengingat bahwa suatu ekologi integral tidak hanya puas denganmenyesuaikan persoalan-persoalan teknis atau dengan keputusan-keputusan politik, hukum dan sosial. Ekologi yang baik selalumencakup aspek pendidikan yang mendorong pengembangankebiasaan-kebiasaan baru orang-orang dan kelompok-kelompok.Sayangnya, banyak penghuni di wilayah Amazon telah menerimakebiasaan-kebiasaan kota-kota besar, di mana konsumerisme danbudaya membuang telah sangat mengakar. Tidak akan ada suatuekologi sehat dan berkelanjutan, yang mampu mengubah sesuatu,jika orang-orang tidak berubah, jika mereka tidak didorong untukmemilih gaya hidup lain, yang kurang serakah dan lebih tenang,lebih penuh hormat dan kurang cemas, lebih bersaudara.
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59. Sungguh, “Semakin kosong hati orang, semakin besar ke-butuhannya akan barang untuk dibeli, dimiliki, dan dikonsumsi.Dalam konteks ini, tampaknya mustahil bahwa seseorang me-nerima batas-batas yang ditetapkan kenyataan baginya. ... Karenaitu kita tidak hanya memikirkan kemungkinan gejala cuaca ekstrematau bencana alam yang besar, tetapi juga aneka bencana yangdapat timbul dari krisis sosial, karena obsesi gaya hidup konsumtifhanya akan menimbulkan kekerasan dan tindakan saling meng-hancurkan, terutama ketika hanya sedikit orang dapat menikmatigaya hidup itu.”[78]
60. Gereja, dengan pengalaman rohaninya yang panjang, dengankesadaran barunya tentang nilai ciptaan, dengan kepeduliannyaterhadap keadilan, dengan pilihannya bagi orang-orang miskin,dengan tradisi pendidikannya dan dengan sejarah inkarnasinyadalam pelbagai budaya yang begitu berbeda di dunia, juga inginmenawarkan sumbangannya bagi pemeliharaan dan pertumbuhanwilayah Amazon.Hal ini membimbing ke mimpi berikutnya, yang ingin saya sam-paikan secara lebih langsung kepada para pastor dan umat berimanKatolik.
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BAB IV
MIMPI GEREJAWI

61. Gereja dipanggil untuk berjalan bersama bangsa-bangsawilayah Amazon. Di Amerika Latin perjalanan ini telah memilikiungkapan istimewa seperti pada Konferensi para Uskup di Medellin(1968) dan penerapannya pada wilayah Amazon di Santarem(1972) [79]; dan kemudian di Puebla (1979), Santo Domingo(1992) dan Aparecida (2007). Perjalanan terus berlanjut dan tugasmisioner, jika ingin mengembangkan Gereja berwajah Amazon,harus tumbuh dalam suatu budaya perjumpaan dengan suatu“pluralisme harmonis.”[80] Namun, agar inkarnasi Gereja dan Injilmenjadi mungkin, warta agung misioner haruslah terus-menerusmenggema.
Warta yang sangat diperlukan di wilayah Amazon

62. Berhadapan dengan banyak kebutuhan dan kecemasan yangmenjerit dari kedalaman wilayah Amazon, kita bisa menjawabdengan bertolak dari organisasi-organisasi sosial, sumber-dayateknik, ruang-ruang diskusi, program-program politik, dan semuayang bisa menjadi bagian dari solusi. Namun, sebagai orangKristiani kita tidak boleh mengesampingkan panggilan iman yangtelah kita terima dari Injil. Bahkan jika kita ingin berjuang dengansemua, secara berdampingan, hendaknya kita tidak malu akanYesus Kristus. Bagi mereka yang telah berjumpa dengan-Nya, hidupdalam persahabatan dengan-Nya dan mengenali pesan-Nya, mautak mau haruslah berbicara tentang Dia dan membawa kepadayang lain warta hidup baru yang dibawa-Nya: “Celakalah aku jikaaku tidak mewartakan Injil!” (1Kor. 9:16).
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63. Pilihan sejati bagi orang-orang termiskin dan paling ter-lupakan, selain mendorong kita untuk membebaskan mereka daripenderitaan material dan untuk membela hak-hak mereka, jugamencakup menawarkan kepada mereka persahabatan denganTuhan yang mengangkat dan memberi mereka martabat. Betapamenyedihkan jika mereka menerima dari kita serangkaian aturanajaran-ajaran atau perintah moral, namun bukan warta agungkeselamatan, yakni seruan misioner yang menyentuh hati danmemberi makna bagi segala hal lain dalam hidup. Atau kita bisatidak puas dengan pesan sosial. Jika kita memberikan hidup kitabagi mereka, bagi keadilan dan martabat yang mereka peroleh, kitatidak dapat menyembunyikan dari mereka bahwa itu semua kitalakukan karena kita mengenali Kristus di dalam diri mereka dankarena kita menemukan martabat luhur yang dianugerahkankepada mereka oleh Allah Bapa yang mencintai mereka tanpabatas.
64. Mereka memiliki hak akan pewartaan Injil, terutama akanpewartaan pertama yang dinamakan kerygma dan yang“merupakan pewartaan utama, yang harus kita dengar lagi dan lagidengan berbagai cara, yang harus kita wartakan dengan satu ataulain cara.”[81] Ini adalah pewartaan tentang Allah yang tanpa batasmencintai setiap manusia, yang telah menyatakan cinta-Nya itusecara penuh dalam Kristus yang disalib bagi kita dan bangkitdalam hidup kita. Saya sarankan untuk membaca ulang kesimpulansingkat tentang tema itu pada bab IV Seruan Christus vivit.Pewartaan itu, yang diungkapkan dengan berbagai bentuk, harusterus menggema di wilayah Amazon. Tanpa pewartaan yangbersemangat itu, setiap struktur gerejawi akan menjadi sepertiLembaga Swadaya Masyarakat (LSM) lain, dan dengan demikiankita tidak akan menjawab permintaan Yesus Kristus: “Pergilah ke
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seluruh dunia dan wartakanlah Injil kepada segala makhluk” (Mrk16:15).
65. Setiap program pendewasaan dalam hidup Kristiani harussenantiasa berpusat pada pewartaan itu, karena “semua pem-binaan Kristiani merupakan pendalaman kerygma, yang mendarahdaging semakin mendalam dan terus-menerus.”[82] Tanggapanmendasar terhadap pewartaan itu, ketika mampu mendorongsuatu perjumpaan pribadi dengan Tuhan, merupakan kasihpersaudaraan, yakni “perintah baru, yang pertama dan terbesardari semua perintah, dan yang paling baik mengidentifikasikan kitasebagai murid-murid Kristus.”[83] Sungguh, kerygma dan kasihpersaudaraan membentuk sintesis besar keseluruhan isi Injil yangtidak boleh tidak ditawarkan di Amazon. Itulah yang telah dihayatioleh pewarta-pewarta agung Injil Amerika Latin seperti SantoToribio dari Mogrovejo atau Santo Jose dari Anchieta.
Inkulturasi

66. Gereja, sambil bertekun mewartakan kerygma, harus tumbuhdi wilayah Amazon. Untuk itu, Gereja selalu membentuk kembaliidentitasnya melalui mendengarkan dan dialog dengan orang-orang, realitas-realitas dan sejarah-sejarah wilayahnya. Dengancara ini, ia bisa semakin mengembangkan suatu proses pentinginkulturasi, yang tidak merendahkan apa pun yang baik yang telahada dalam budaya-budaya Amazon, namun dikumpulkan dandibawa kepada kepenuhannya dalam terang Injil.[84] Tidakmemandang rendah pula kekayaan kebijaksanaan Kristiani yangdisampaikan berabad-abad, seolah-olah mengabaikan sejarah dimana Allah telah bekerja dalam banyak cara, karena Gerejamemiliki sebuah wajah dengan banyak bentuk “tidak hanya darisatu aspek spasial..., namun juga dari realitas waktu.”[85] Ini adalah
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Tradisi asli Gereja, yang bukan warisan statis juga bukan suatubenda museum, melainkan akar pohon yang tumbuh.[86] Tradisimilenial ini menjadi saksi-saksi bagi karya Allah di tengah-tengahumat-Nya dan “memiliki misi untuk menjaga agar api tetap hidup,lebih dari sekadar menjaga abu.”[87]
67. Santo Yohanes Paulus II telah mengajarkan bahwa, dalammenyampaikan pesan Injil “Gereja tidak bermaksud menolakotonomi budaya. Justru sebaliknya, ia sangat menghargainya”,karena budaya “bukan hanya subjek penebusan dan peninggian;namun bisa juga mengambil peran mediasi dan kerja sama.”[88]Berbicara kepada para penduduk asli benua Amerika, iamengingatkan bahwa “iman yang tidak menjadi budaya adalahiman yang tidak sepenuhnya diterima, yang tidak benar-benardirenungkan, yang tidak dihidupi dengan setia.”[89] Tantangan-tantangan budaya-budaya mengundang Gereja kepada “sikapwaspada dan rasa kritis, namun juga perhatian penuh ke-percayaan.”[90]
68. Di sini saya akan mengulang kembali apa yang telah sayategaskan dalam Seruan Evangelii gaudium tentang inkulturasi,didasarkan pada keyakinan bahwa “rahmat mengandaikan budayadan anugerah Allah diwujudkan dalam budaya mereka yangmenerimanya.”[91] Kita bisa melihat bahwa itu melibatkangerakan dobel. Di satu pihak, terjadi suatu proses penyuburanketika Injil berakar di tempat itu, karena “kapan pun sebuahkomunitas menerima pesan keselamatan, Roh Kudus memperkayabudayanya dengan kekuatan Injil yang mengubah.”[92] Di lainpihak, Gereja sendiri menjalani suatu proses penerimaan yangmemperkayanya dengan buah-buah dari apa yang telah ditaburkanRoh secara misterius di dalam budaya. Dengan cara ini, “Roh Allahmemperindah Gereja, dengan menunjukkan kepadanya aspek-
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aspek baru wahyu Allah dan memberinya wajah baru.”[93]Akhirnya, ini berarti mengizinkan dan menyemangati bahwapewartaan Injil yang tiada habis-habisnya disampaikan “dalamkategori-kategori tepat untuk setiap kebudayaan, akan men-ciptakan sintesa baru dengan kebudayaan tersebut”.[94]
69. Karena itu, “sejarah Gereja menunjukkan bahwa Kristianitastidak hanya memiliki satu ungkapan budaya,”[95] dan “kita tentutidak bertindak adil terhadap logika penjelmaan jika kita berpikirtentang Kristianitas sebagai hal yang monokultural dan mono-ton.”[96]  Namun, ada risiko bagi para pewarta Injil yang datang kesuatu tempat, yakni meyakini bahwa mereka harus me-ngomunikasikan bukan hanya Injil, melainkan juga budaya di manamereka tumbuh, dengan melupakan bahwa itu tidak dimaksudkanuntuk “mengenakan suatu bentuk budaya tertentu, tidak peduliseindah dan sekuno apapun.”[97] Perlulah menerima denganberani kebaruan Roh, yang mampu selalu menciptakan sesuatuyang baru dengan dengan harta tak terkira Yesus Kristus, karena“inkulturasi melibatkan Gereja ke perjalanan yang sulit namunperlu.”[98] Benarlah bahwa “hal ini akan selalu merupakan suatuproses yang lambat dan kadang-kadang kita dilumpuhkan karenaterlalu takut” dan akhirnya kita “menjadi penonton ketika Gerejaperlahan-lahan menuju kemandegan.”[99] Jangan kita takut, jangankita pangkas sayap-sayap Roh Kudus!
Jalan-jalan inkulturasi di wilayah Amazon

70. Untuk mencapai inkulturasi Injil yang dibarui di Amazon,Gereja perlu mendengarkan kearifan nenek-moyang, kembalimemberi suara kepada para tua-tua, mengakui nilai-nilai yang adadalam cara-cara hidup komunitas-komunitas asli, memulihkanpada waktunya narasi-narasi berharga dari bangsa-bangsanya. Di
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wilayah Amazon kita telah menerima kekayaan-kekayaan daribudaya-budaya pra-Kolombia, “seperti keterbukaan pada karyaAllah, rasa syukur atas hasil bumi, ciri kesakralan hidup manusiadan penghargaan terhadap keluarga; rasa solidaritas dan tanggung-jawab bersama dalam kerja bersama, pentingnya dimensi kultus,keyakinan akan kehidupan di luar dunia ini, dan begitu banyaknilai-nilai lain.”[100]
71. Dalam konteks ini, bangsa-bangsa asli Amazon meng-ungkapkan kualitas otentik kehidupan sebagai “kehidupan yangbaik” yang mencakup keharmonisan pribadi, keluarga, masyarakatdan kosmos dan diungkapkan dalam cara komunal memandangeksistensi, dalam kemampuan untuk menemukan sukacita dankepenuhan dalam suatu hidup yang keras dan sederhana, sepertijuga dalam pemeliharaan alam yang bertanggung jawab yangmelestarikan sumber-sumber daya untuk generasi-generasi men-datang. Bangsa-bangsa Aborigin bisa membantu kita menemukanapa itu ketenangan yang membahagiakan dan dalam hal itu“mereka memiliki banyak hal untuk mengajar kita.”[101] Merekatahu bagaimana bisa bahagia dengan hal yang sedikit; merekabersukacita atas anugerah-anugerah kecil dari Allah tanpamengumpulkan banyak hal; mereka tidak merusak tanpa perlu;mereka memelihara ekosistem dan mengakui bahwa bumi, sambilmelayani sebagai sumber murah hati yang menopang hidupmereka, juga memiliki rasa keibuan yang membangkitkan hormatdan kelembutan. Semua itu harus dihargai dan diperhatikan dalamevangelisasi.[102]
72. Sementara kita berjuang bagi mereka dan bersama mereka,kita dipanggil “menjadi sahabat-sahabat mereka, mendengarkanmereka, memahami mereka, dan menerima hikmat tersembunyiyang ingin disampaikan Allah kepada kita melalui mereka.”[103]
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Para penduduk kota-kota perlu menghargai kebijaksanaan itu danmembiarkan diri mereka “dididik kembali” berhadapan dengankonsumerisme berlebihan dan keterasingan kota. Gereja sendiribisa menjadi kendaraan untuk membantu pemulihan budaya dalamsuatu sintesis berharga dengan pewartaan Injil. Selain itu, iamenjadi alat karya kasih sejauh komunitas-komunitas kota harusmenjadi misionaris tidak hanya di lingkungannya, namun jugadengan menerima orang-orang miskin yang datang dari pedalamankarena dipicu oleh penderitaan. Sama halnya, komunitas-komunitas yang dekat dengan orang-orang muda migran, dapatmembantu mereka berintegrasi di kota tanpa jatuh dalam jaringankriminalitas. Karya-karya gerejawi seperti itu, yang lahir dari cintakasih, merupakan langkah-langkah berharga dalam suatu prosesinkulturasi.
73. Di lain pihak, inkulturasi meningkat dan mencapai kepenuhan.Tentu saja kita hendaknya menghargai mistisisme penduduk asliyang melihat semua ciptaan itu saling terhubung dan salingtergantung, mistisisme syukur yang mencintai hidup sebagairahmat, mistisisme kekaguman suci di hadapan alam ciptaan yangmelimpahi kita dengan banyak kehidupan. Namun, hal ini jugaperkara membuat relasi dengan Allah yang hadir dalam kosmosmenjadi relasi yang semakin mempribadi dengan “Engkau” yangmenopang realitas kami sendiri dan ingin memberinya makna,“Engkau” yang mengenal kami dan mencintai kami:“Bayang-bayang melayang-layang dariku, kayu-kayu mati.Namun bintang lahir tanpa celaDi atas tangan-tangan ahli dari anak ini,Yang menaklukkan air-air dan malamCukuplah bagiku tahuBahwa Engkau mengetahui kamiSeutuhnya, sebelum hari-hariku.”[104]
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74. Sama halnya, hubungan dengan Kristus, sungguh Allahsungguh manusia, Pembebas dan Penebus, bukanlah musuh darivisi dunia yang sangat kosmik yang memberi ciri bangsa-bangsaasli itu, karena Dia adalah juga Yang Bangkit yang meresapi segalahal.”[105] Menurut pengalaman Kristiani, “semua makhluk alamsemesta materiil menemukan makna sejatinya dalam Sabda yangmenjelma, karena Anak Allah telah menyatukan dalam diri-Nyasebagian dari dunia materi dan Ia memasukkan ke dalam duniamateri benih transformasi akhir.”[106] Dia hadir dengan mulia danmisterius di sungai-sungai, pohon-pohon, ikan, angin, karenaTuhan yang merajai ciptaan tanpa kehilangan luka-luka-Nya yangtelah bertransfigurasi, dan dalam Ekaristi Dia mengenakan unsur-unsur dunia dengan memberinya masing-masing makna anugerahPaskah.
Inkulturasi sosial dan spiritual

75. Mengingat situasi kemiskinan dan pengabaian yang dialamibegitu banyak penduduk Amazon, inkulturasi itu mau tidak mauharus mempunyai warnanada sosial yang kuat dan dicirikandengan pembelaan teguh atas hak-hak asasi manusia, denganmemancarkan wajah Kristus yang “dengan kelembutan istimewaingin menyamakan diri-Nya dengan yang paling lemah dan palingmiskin.”[107] Karena “dari inti Injil kita melihat hubunganmendalam antara evangelisasi dan kemajuan manusiawi.”[108]Bagi komunitas Kristiani hal itu mencakup komitmen jelas bagiKerajaan keadilan demi kemajuan orang-orang terbuang. Untukmencapai tujuan itu, sangat pentinglah suatu pendidikan memadaibagi para pekerja pastoral di bidang ajaran sosial Gereja.
76. Pada saat yang sama, inkulturasi Injil di Amazon harus me-nyatukan dengan lebih baik dimensi-dimensi sosial dengan
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spiritual, sedemikian rupa sehingga mereka yang sangat miskintidak perlu pergi keluar dari Gereja demi suatu spiritualitas yangmenjawab kerinduan mereka akan dimensi transenden. Maka, inibukanlah suatu religiositas yang mengasingkan dan individualistis,yang membungkam kebutuhan-kebutuhan sosial untuk hidup yanglebih bermartabat, namun bukan pula soal memotong dimensitransenden dan spiritual seolah-olah perkembangan materialbelaka cukup bagi manusia. Kita dipanggil bukan hanya untukmenggabungkan kedua hal itu, melainkan menautkannya secaraerat. Dengan demikian, akan terpancarlah keindahan sejati Injil,yang memanusiawi secara penuh, memartabatkan secara utuhpribadi-pribadi dan bangsa-bangsa, yang memenuhi hati danseluruh hidup.
Titik-titik tolak bagi kekudusan Amazon

77. Dengan demikian, kesaksian tentang kekudusan dengan wajahAmazon dapat muncul, yang bukan salinan model-model daritempat-tempat lain, kekudusan yang terjadi dengan perjumpaandan keterlibatan, kontemplasi dan pelayanan, keheningan yangreseptif dan hidup bersama, ketenangan yang membahagiakan danperjuangan demi keadilan. Kekudusan ini diraih setiap orang“masing-masing dengan caranya sendiri,”[109] dan hal ini berlakujuga untuk bangsa-bangsa, di mana rahmat menjelma dan bersinardengan ciri-ciri khas yang berbeda. Kita bayangkan suatukekudusan berciri khas Amazon, yang dipanggil untuk memberitantangan bagi Gereja universal.
78. Suatu proses inkulturasi, yang mencakup langkah-langkahyang bukan hanya individual melainkan juga komunal, menuntutsuatu cinta penuh rasa hormat dan pengertian bagi bangsa-bangsaitu. Di sebagian besar wilayah Amazon proses ini telah mulai. Lebih
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dari empat puluh tahun yang lalu, para Uskup wilayah Amazon diPeru telah menunjukkan bahwa di banyak kelompok sosial yangada di wilayah itu “pelaku evangelisasi, yang dibentuk olehbudayanya sendiri yang beraneka ragam dan berubah, padaawalnya telah diberi warta Injil.” Oleh karena itu, mereka memiliki“ciri-ciri tertentu kekatolikan populer yang, mungkin pada awalnyadiperkenalkan oleh para petugas pastoral, yang sekarang menjadisuatu realitas yang telah mereka jadikan milik mereka sendiri danbahkan mereka mengubah maknanya dan meneruskannya darigenerasi ke generasi.”[110] Kita tidak perlu tergesa-gesa me-ngatakan bahwa praktik-praktik keagamaan tertentu yang secaraspontan muncul dari hidup bangsa-bangsa sebagai takhayul ataupaganisme. Hendaknya kita lebih-lebih mengenali biji gandum yangtumbuh di tengah ilalang, karena “kesalehan yang merakyatmemampukan kita melihat bagaimana iman, sekali diterima,mewujud dalam sebuah kebudayaan dan senantiasa diterus-kan.”[111]
79. Adalah mungkin dalam beberapa cara mengambil suatusimbol adat tanpa perlu menganggapnya sebagai penyembahanberhala. Mitos yang telah diisi dengan makna spiritual bisadigunakan dan tidak selalu dipandang sebagai suatu kesalahanpaganisme. Beberapa perayaan keagamaan memiliki suatu maknasakral dan menjadi kesempatan perjumpaan dan persaudaraan,meskipun membutuhkan proses pemurnian dan pematangan yanglambat. Misionaris sejati berusaha mengetahui manakah ke-butuhan-kebutuhan sah yang muncul keluar dari ungkapan-ungkapan keagamaan yang seringkali tidak sempurna, parsial ataukeliru, dan berusaha menanggapinya mulai dari spiritualitasinkulturasi.
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80. Tak diragukan bahwa ini akan menjadi suatu spiritualitas yangterpusat pada Allah dan Tuhan satu-satunya, namun pada saat yangsama mampu berhubungan dengan kebutuhan-kebutuhan harianorang-orang yang mengusahakan hidup bermartabat, yang inginmenikmati realitas-realitas indah kehidupan, menemukan damaidan harmoni, mengatasi masalah-masalah keluarga, menyembuh-kan penyakit-penyakit mereka, melihat anak-anak mereka tumbuhbahagia. Bahaya terburuk adalah menjauhkan mereka dariperjumpaan dengan Kristus dengan menampilkan-Nya sebagaimusuh kegembiraan, atau sebagai Seseorang yang tidak pedulidengan keinginan-keinginan dan kecemasan manusia.[112] Saat inisungguh penting menunjukkan bahwa kekudusan tidak merampasdari seseorang “daya, hidup, dan kegembiraan.”[113]
Inkulturasi liturgi

81. Inkulturasi spiritualitas Kristiani dalam budaya-budayabangsa-bangsa asli menemukan jalan yang bernilai khusus dalamSakramen-sakramen, karena di dalam Sakramen-sakramen terjadiperpaduan antara yang ilahi dan yang kosmik, rahmat dan ciptaan.Sesungguhnya, “sakramen-sakramen adalah cara istimewa bagai-mana alam diangkat oleh Allah dan dijadikan perantaraankehidupan adikodrati.”[114] Mereka adalah kepenuhan ciptaan, dimana alam diangkat untuk menjadi tempat dan sarana rahmat,untuk “merangkul dunia pada tingkat yang berbeda.”[115]
82. Dalam Ekaristi, Allah “pada puncak misteri Inkarnasi, hendakmenggapai lubuk hati kita melalui sepotong materi; ... Ekaristimenyatukan langit dan bumi, merangkul dan meresapi seluruhciptaan.”[116] Untuk alasan itu, hal ini bisa menjadi “motivasiuntuk kepedulian kita akan lingkungan hidup, dan mengajak kitauntuk menjadi penjaga seluruh ciptaan.”[117] Maka “kita tidak
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melarikan diri dari dunia dan tidak menyangkal alam ketika kitaingin bertemu dengan Allah.”[118] Hal itu membuat kita bisamengumpulkan dalam liturgi banyak unsur yang tepat daripengalaman penduduk asli dalam relasi mereka dengan alam danmembangkitkan ungkapan-ungkapan asli dalam nyanyian, tarian,ritus, gerak tubuh, dan simbol. Konsili Vatikan II telah memintaupaya untuk menginkulturasi liturgi di antara penduduk-pendudukasli,[119] namun limapuluh tahun telah berlalu dan kita masihmembuat sedikit kemajuan saja di bidang ini.[120]
83. Pada Hari Minggu “spiritualitas Kristiani menggabungkan nilaiistirahat dan perayaan. Manusia cenderung merendahkan istirahatkontemplatif sebagai hal yang tidak produktif atau tidak perlu,dengan melupakan bahwa dengan demikian ia menyingkirkan daripekerjaan yang dilakukannya hal terpenting: maknanya. Kitadipanggil untuk memasukkan ke dalam pekerjaan kita dimensipenerimaan dan pemberian tanpa pamrih.”[121] Bangsa-bangsaasli mengenal kemurahan ini dan kenyamanan kontemplatif yangsehat ini. Perayaan-perayaan kita hendaknya membantu merekamenghidupi pengalaman itu dalam liturgi Hari Minggu danmenjumpai terang Sabda dan Ekaristi yang menerangi kehidupan-kehidupan nyata kita.
84. Sakramen-sakramen menyatakan dan mengomunikasikanAllah yang dekat dan yang datang dengan belas kasih untukmenyembuhkan dan menguatkan anak-anak-Nya. Maka, sakramen-sakramen itu harus mudah diperoleh, terutama oleh orang-orangmiskin, dan harus tidak pernah boleh ditolak dengan alasankeuangan.  Juga tidak pernah boleh diterima, di hadapan orang-orang miskin dan terlupakan dari wilayah Amazon, suatu ajaranyang menyingkirkan dan menjauhkan, karena dengan cara inimereka pada akhirnya dibuang oleh sebuah Gereja yang telah
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berubah menjadi kantor bea-cukai. Lebih-lebih, “dalam situasi sulityang dihayati oleh orang-orang yang sangat membutuhkan bantuanini, Gereja harus sungguh-sungguh memiliki perhatian untukmemberikan pemahaman, penghiburan, dan penerimaan, tanpamembebani mereka dengan serangkaian aturan yang hanya akanmembuat orang merasa dihakimi dan ditinggalkan oleh Sang Ibuyang dipanggil untuk membawa kemurahan hati Allah padamereka.”[122] Bagi Gereja, belas kasih bisa menjadi sekadarungkapan romantis jika tidak diwujudkan secara konkret dalamkarya pastoral.[123]
Inkulturasi kepelayanan

85. Inkulturasi harus juga berkembang dan tercermin dalam suatubentuk inkarnatif organisasi gerejawi dan kepelayanan. Jika kitaharus menginkulturasi spiritualitas, kekudusan dan Injil itu sendiri,bagaimana kita bisa tidak memikirkan inkulturasi tentang bagai-mana pelayanan-pelayanan Gerejawi disusun dan dijalankan?Karya pastoral Gereja di Amazon tidak merata, sebagian karenabentang wilayah yang sangat luas dengan banyak tempat yang sulitdijangkau, keragaman budaya yang sangat besar, masalah-masalahsosial yang berat, demikian juga karena beberapa bangsa memilihmengucilkan diri. Hal ini tidak bisa membuat kita tidak peduli danmendesak suatu jawaban khusus dan berani dari Gereja.
86. Perlu memastikan bahwa kepelayanan dibentuk sedemikianrupa sehingga itu dapat melayani perayaan Ekaristi yang lebihsering, juga dalam komunitas-komunitas yang paling terpencil dantersembunyi. Di Aparecida semua diundang untuk mendengarkankeluhan dari banyak komunitas Amazon “yang tidak mendapatEkaristi hari Minggu untuk waktu yang lama.”[124] Namun pada
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saat yang sama, dibutuhkan pelayan-pelayan yang bisa mendalamikepekaan rasa-perasaan dan budaya Amazon.
87. Cara membentuk hidup dan pelayanan para imam tidaklahmonolitik dan mendapat banyak kekhasan di berbagai tempat dibumi. Oleh karena itu, pentinglah menentukan apa yang palingkhusus bagi seorang imam, yakni apa yang tidak bisa didelegasikan.Jawabannya terletak dalam Sakramen Tahbisan suci, yang mem-bentuk dia kepada Kristus Sang Imam. Kesimpulan pertama adalahbahwa sifat eksklusif itu yang diterima dalam Tahbisanmemampukan hanya dia untuk memimpin Ekaristi.[125]  Itulahfungsinya yang khusus, utama dan tidak bisa didelegasikan.Beberapa orang berpikir bahwa apa yang membedakan imamadalah kekuasaan, berdasarkan kenyataan bahwa ia memilikiwewenang tertinggi dalam komunitasnya.  Namun, Santo YohanesPaulus II telah menjelaskan bahwa, kendati imamat hendaknyadipandang “hierarkis”, fungsi ini tidak berarti menjadi lebih tinggidari yang lain, namun “ditata semata-mata demi kekudusan paraanggota Kristus.”[126] Ketika ditegaskan bahwa imam adalahtanda “Kristus Kepala”, makna utamanya adalah bahwa Kristusadalah sumber rahmat: Ia adalah kepala Gereja “karena Diamemiliki kuasa untuk memberikan rahmat kepada semua anggotaGereja.”[127]
88. Imam adalah tanda dari Kepala itu yang mencurahkan rahmat,lebih-lebih ketika ia merayakan Ekaristi, sumber dan puncak se-luruh hidup Kristiani.[128] Itulah kekuasaannya yang besar, yangbisa diterima hanya dalam Sakramen Imamat. Untuk alasan itu,hanya dia yang bisa mengatakan: “Inilah tubuh-Ku.” Ada kata-katalain yang hanya dia bisa mengatakannya: “Aku melepaskan engkaudari dosa-dosamu.” Karena pengampunan sakramental membantu
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suatu perayaan Ekaristi yang pantas. Dalam dua sakramen ituterletak inti identitas eksklusif imam.[129]
89. Di lingkungan-lingkungan khusus wilayah Amazon, khususnyadi hutan-hutannya dan tempat-tempat yang lebih terpencil, perluditemukan suatu cara untuk menjamin pelayanan imamat. Paraawam bisa mewartakan Sabda, mengajar, mengatur komunitas-komunitasnya, merayakan beberapa Sakramen, mengupayakanberbagai ungkapan kesalehan umum (devosi) dan mengembangkanberbagai anugerah yang dicurahkan Roh Kudus kepada mereka.Namun, mereka perlu merayakan Ekaristi, karena Ekaristi“membangun Gereja”[130], dan kita bahkan bisa mengatakanbahwa “tiada jemaat Kristen dibangun tanpa berakar dan berporospada perayaan Ekaristi suci.”[131] Jika kita sungguh percayabahwa itulah masalahnya, maka segala usaha hendaknya dibuatuntuk menjamin bahwa umat Amazon tidak kekurangan Makananhidup baru dan Sakramen Pengampunan.
90. Kebutuhan mendesak ini membuat saya menyerukan kepadasemua Uskup, khususnya mereka yang di Amerika Latin, tidakhanya untuk menggerakkan doa bagi panggilan imamat, namunjuga untuk menjadi lebih murah hati, dengan mengarahkan merekayang memperlihatkan suatu panggilan misioner agar merekamemilih wilayah Amazon.[132] Pada saat yang sama, pantaslahmeninjau kembali secara saksama struktur dan isi, baik formasioawal imamat maupun bina lanjutnya, sehingga para imam bisamemperoleh sikap-sikap dan kecakapan-kecakapan yang dituntutuntuk berdialog dengan budaya-budaya Amazon. Formasio ituhendaknya mengutamakan pastoral dan mendukung perkembang-an rahmat imamat.
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Komunitas yang penuh kehidupan

91. Ekaristi juga merupakan Sakramen agung yang menyatakandan mewujudkan kesatuan Gereja,[134] dan dirayakan “sehinggayang semula sebagai orang asing, tersebar dan tidak saling peduli,kita menjadi bersatu, sederajat dan sahabat.”[135] Mereka yangmemimpin Ekaristi harus memelihara persekutuan, yang bukansekadar kesatuan, melainkan kesatuan yang menerima beragamkekayaan anugerah dan karisma yang dicurahkan Roh Kudus kedalam Komunitas.
92. Maka, Ekaristi sebagai sumber dan puncak, menuntut pe-ngembangan kekayaan-kekayaan yang beraneka-ragam itu. Paraimam dibutuhkan, tetapi ini tidak berarti bahwa para diakonpermanen –yang seharusnya ada lebih banyak lagi di wilayahAmazon–, para religius perempuan dan umat awam sendiri tidakmemikul tanggung jawab penting untuk perkembangan komunitas-komunitas dan bahwa mereka menjadi dewasa dalam pelaksanaanfungsi-fungsi seperti itu berkat pendampingan yang memadai.
93. Maka, hal ini bukan sekadar masalah mendukung kehadiranyang lebih besar dari para pelayan tertahbis yang dapat merayakanEkaristi. Ini akan menjadi suatu tujuan yang sangat terbatas jikakita tidak juga berusaha membangkitkan suatu hidup baru dalamkomunitas-komunitas. Kita perlu mendorong perjumpaan denganSabda dan pendewasaan dalam kekudusan melalui anekapelayanan awam, yang mencakup suatu proses pendewasaan –biblis, doktrinal, spiritual dan praktis– dan berbagai program binalanjut.
94. Gereja dengan wajah Amazon menuntut kehadiran tetap parapenanggung-jawab awam yang dewasa dan dilengkapi oto-



Querida Amazonia

Seri Dokumen Gerejawi No. 114 53

ritas,[136] yang akrab dengan bahasa-bahasa, budaya-budaya,pengalaman spiritual dan cara hidup dalam komunitas di berbagaitempat, sementara tetap memberi ruang pada berbagai anugerahyang dicurahkan Roh Kudus pada semua orang. Sungguh, dimanapun ada kebutuhan khusus, Roh Kudus telah mencurahkankarisma-karisma yang memungkinkan untuk menjawabnya. Hal inimenuntut Gereja untuk membuka jalan-jalan bagi keberanian Roh,untuk mempercayai dan secara konkret untuk mengizinkanperkembangan suatu budaya gerejawi sendiri, yang khas awam.Tantangan-tantangan wilayah Amazon menuntut Gereja suatuusaha khusus untuk mewujudkan kehadiran yang tersebar luas,dan ini dimungkinkan hanya melalui suatu peran kuat kaum awam.
95. Banyak orang hidup bakti telah mendedikasikan energi danbagian baik hidup mereka demi pelayanan Kerajaan Allah diwilayah Amazon. Hidup bakti, karena mampu berdialog, sintesis,inkarnasi dan kenabian, memiliki tempat khusus dalam konfigurasiplural dan harmonis Gereja Amazon. Namun, kurang usaha baruinkulturasi, yang menggabungkan kreativitas, keberanian misioner,kepekaan dan daya kekuatan khusus hidup berkomunitas.
96. Komunitas basis, ketika telah mampu menyatukan pembelaanhak-hak sosial dengan pewartaan misioner dan spiritualitas,menjadi pengalaman sejati sinodalitas dalam perjalanan evangeli-sasi Gereja di Amazon. Banyak kali “mereka telah membantumembentuk orang-orang Kristiani berkomitmen pada imanmereka, sebagai para murid dan misionaris Tuhan, sebagaimanadibuktikan dalam dedikasi murah hati dari begitu banyak anggotamereka, bahkan sampai menumpahkan darah mereka sen-diri.”[137]
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97. Saya mendorong peningkatan usaha-usaha bersama yangdiwujudkan melalui REPAM (Rede Eclesial Pan-Amazônica, JaringanGerejawi PanAmazon) dan perkumpulan-perkumpulan lain, dengantujuan untuk memperkuat apa yang telah diminta Aparecida:“Menetapkan suatu (pelayanan) pastoral bersama di antara Gereja-gereja lokal berbagai Negara Amerika Selatan yang menjadi bagiandari lembah Amazon, dengan prioritas masing-masing.”[138] Halini berlaku khususnya untuk relasi-relasi antara Gereja-gereja diperbatasan (negara-negara itu).
98. Pada akhirnya, saya ingin mengingatkan bahwa kita tidakselalu bisa memikirkan program-program bagi komunitas-komunitas stabil, karena di wilayah Amazon ada pergerakaninternal yang besar, migrasi terus-menerus dan sering kali kesana-kemari, dan “wilayah itu senyatanya telah menjadi koridormigrasi.”[139]. “Migrasi musiman di Amazon belum dimengertidengan baik dan belum dianalisa secara memadai dilihat dari sudutpandang pastoral.”[140] Oleh karena itu, perlu dipikirkan ke-lompok-kelompok misionaris yang berkeliling dan “mendukungbergabungnya dan mobilitas orang-orang hidup bakti yang palingakrab dengan orang-orang yang paling miskin dan tersingkir.”[141]Di lain pihak, ini merupakan tantangan bagi komunitas-komunitasperkotaan kita, yang harus menumbuh-kembangkan dengankeahlian dan kemurahan hati, khususnya di wilayah-wilayahpinggiran, berbagai bentuk kedekatan dan penerimaan berhadapandengan keluarga-keluarga dan orang-orang muda yang datang daripedalaman.
Daya kekuatan dan karunia para perempuan

99. Di Amazon ada komunitas-komunitas yang telah lamamelestarikan dan meneruskan iman tanpa seorang imam yang



Querida Amazonia

Seri Dokumen Gerejawi No. 114 55

melewati wilayah-wilayah itu, bahkan sampai puluhan tahunlamanya. Hal ini terjadi berkat kehadiran para perempuan tangguhdan murah hati: para perempuan yang telah dibaptis, telahmenerima katekese, diajar untuk berdoa, adalah para misionaris,yang tentu saja dipanggil dan digerakkan oleh Roh Kudus. Selamaberabad-abad para perempuan menjaga Gereja tetap berdiri ditempat-tempat itu dengan pengabdian yang mengagumkan daniman membara. Sebagian dari mereka, dalam Sinode telahmenggerakkan hati kami semua dengan kesaksian mereka.
100. Hal ini mengajak kita untuk memperluas visi kita, jangansampai kita membatasi pemahaman kita tentang Gereja padastruktur-struktur fungsionalnya saja. Cara pandang sempit sepertiitu (reduksionisme) akan membuat kita berpikir bahwa paraperempuan seperti itu akan diberi status dan partisipasi lebih besardalam Gereja hanya jika mereka diberi akses kepada Tahbisan suci.Namun, dalam kenyataannya visi itu membatasi cara pandang,akan mengarahkan kita kepada klerikalisasi perempuan, me-ngurangi nilai besar apa yang telah mereka lakukan dan secarahalus membuat kontribusi penting mereka kurang efektif.
101. Yesus menampilkan diri sebagai Mempelai laki-laki darikomunitas yang merayakan Ekaristi, melalui figur seorang lelakiyang memimpin sebagai tanda satu-satunya Imam. Dialog antaraMempelai laki-laki dan mempelai perempuan, yang tampak dalamadorasi dan menguduskan komunitas, seharusnya tidak menjebakkita dalam pemahaman parsial tentang kekuasaan dalam Gereja.Karena itu, Tuhan ingin menyatakan kuasa-Nya dan cinta kasih-Nyamelalui dua wajah manusiawi: yakni Putra ilahi-Nya yang telahmenjadi manusia dan suatu ciptaan yang adalah perempuan, Maria.Para perempuan memberikan sumbangan mereka bagi Gerejaseturut cara mereka sendiri dan dengan menjadi perpanjangan
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kekuatan dan kelembutan Maria, sang Bunda. Dengan cara ini kitatidak membatasi pada pendekatan fungsional, namun masuk dalamstruktur terdalam Gereja. Maka, kita akan menyadari secaramendalam mengapa tanpa perempuan Gereja runtuh, sepertibetapa banyak komunitas di wilayah Amazon akan runtuh jikatidak ada para perempuan yang menopangnya, menjaga danmemeliharanya. Ini menunjukkan seperti apa kekuatan khususmereka.
102. Kita harus tetap mendorong anugerah-anugerah sederhanadan spontan yang membuat para perempuan di wilayah Amazonberperan begitu aktif dalam masyarakat, kendati komunitas-komunitas sekarang menghadapi banyak tantangan baru yangtidak ada di zaman-zaman lain. Situasi-situasi aktual menuntut kitauntuk menggerakkan sumber-sumber pelayanan-pelayanan dankarisma-karisma perempuan, yang menjawab kebutuhan-kebutuhan khusus bangsa-bangsa Amazon di momen bersejarahini.
103. Dalam sebuah Gereja sinodal para perempuan, yangnyatanya memegang peran utama dalam komunitas-komunitasAmazon, hendaknya bisa mendapat akses untuk fungsi-fungsi danjuga pelayanan-pelayanan gerejawi yang tidak membutuhkanTahbisan suci dan mereka bisa mengungkapkan dengan lebih baiktempat mereka yang semestinya. Perlu diingat bahwa pelayanan-pelayanan seperti itu memerlukan kestabilan, pengakuan umumdan mandat dari pihak Uskup. Hal itu juga akan memungkinkanpara perempuan memiliki pengaruh nyata dan efektif padaorganisasi, dalam keputusan-keputusan terpenting dan dalampendampingan komunitas, sambil terus melakukannya dengan carayang mencerminkan keperempuanan mereka.
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Memperluas wawasan-wawasan di balik konflik-konflik

104. Sering kali terjadi bahwa, di tempat tertentu, para pekerjapastoral melihat solusi-solusi yang sangat berbeda untuk masalah-masalah yang mereka hadapi, sehingga mereka mengusulkanbentuk-bentuk organisasi gerejawi yang tampaknya berlawanan.Apabila ini terjadi, besar kemungkinan bahwa respons nyataterhadap tantangan-tantangan evangelisasi terletak pada meng-atasi pendekatan-pendekatan seperti itu, dengan mencari cara-caralain yang lebih baik, yang mungkin tak terbayangkan sebelumnya.Konflik teratasi pada tingkat lebih tinggi di mana setiap kelompokbisa bergabung di dalam realitas baru, sementara tetap setia padadirinya sendiri. Segala sesuatu dipecahkan “pada taraf lebih tinggiyang menjaga apa yang benar dan berguna bagi kedua pihak”[142]Jika tidak, konflik menjebak kita; “kita kehilangan perspektif kita,cakrawala kita menyusut dan realitas sendiri mulai beranta-kan.”[143]
105. Ini sama sekali tidak berarti merelatifkan masalah-masalah,lari darinya atau meninggalkan segala sesuatunya sebagaimanaadanya. Solusi-solusi benar tidak pernah tercapai dengan meredamkeberanian, dengan menghindari tuntutan-tuntuntan konkret ataumenyalahkan pihak lain. Sebaliknya, jalan keluar ditemukandengan “melimpahi”, yakni dengan mengatasi pertentangan yangmembatasi pandangan kita dan dengan mengenali anugerah lebihbesar yang ditawarkan Allah. Dari anugerah baru itu, yang diterimadengan keberanian dan kemurahan hati, dari anugerah yang takterduga yang membangkitkan kreativitas baru dan lebih besar,akan memancar, seperti dari suatu sumber melimpah, jawaban-jawaban yang oleh pertentangan tidak boleh kita lihat. Pada hari-hari awal, iman Kristen menyebar secara mengagumkan denganmengikuti logika itu, yang memungkinkannya, bertolak dari akar-
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akar Yahudi, mengambil bentuk di dalam budaya-budaya Yunani-Romawi, dan pada waktunya memperoleh bentuk-bentuk khasnya.Demikian pula, dalam momen bersejarah ini, wilayah Amazonmenantang kita untuk mengatasi perspektif-perspektif terbatasdan solusi-solusi pragmatis yang tetap tertutup dalam aspek-aspekparsial tantangan-tantangan besar, untuk mencari jalan-jalaninkulturasi yang lebih luas dan lebih berani.
Hidup bersama ekumenis dan antaragama

106. Di wilayah Amazon yang (memiliki) banyak agama, umatberiman perlu menemukan tempat untuk berdialog dan berkaryabersama demi kebaikan bersama dan penyejahteraan orang-orangmiskin. Ini bukan dimaksudkan bahwa kita semua memperlemahatau menyembunyikan keyakinan-keyakinan kita sendiri, yangmembuat kita paling bersemangat, agar bisa berjumpa denganorang lain yang berpikir secara berbeda. Jika orang percaya bahwaRoh Kudus bisa bertindak pada orang yang berbeda, maka kitaakan berusaha membiarkan diri kita diperkaya oleh pemahamanitu, sementara menerimanya dari inti keyakinan-keyakinan danidentitas kita sendiri. Sebab semakin lebih dalam, lebih kuat danlebih kaya sebuah identitas, akan semakin memperkaya orang laindengan sumbangan khasnya.
107. Sebagai orang-orang Katolik kita memiliki harta pusakadalam Kitab Suci yang tidak diterima oleh agama-agama lain,walaupun sesekali mereka mampu membacanya dengan minat danbahkan menghargai beberapa dari isinya. Hal serupa kita cobalakukan dengan teks-teks suci agama-agama lain dan komunitaskeagamaan mereka, di mana ditemukan “perintah-perintah danajaran-ajaran yang ... tidak jarang memancarkan sinar Kebenaranyang menerangi semua manusia.”[144] Kita juga mempunyai
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kekayaan agung dalam tujuh Sakramen, yang beberapa komunitasKristiani tidak menerima itu dalam keseluruhannya atau denganmakna yang sama. Sementara kita percaya dengan teguh padaYesus sebagai satu-satunya Penebus dunia, kita memelihara devosimendalam kepada Bunda-Nya. Sementara mengetahui bahwa initidak terjadi di semua denominasi Kristen, kita merasa ber-kewajiban mengomunikasikan kepada Amazon kekayaan cintakasih keibuan yang hangat, yang mana kita merasa sebagai parapewarisnya. Sungguh, saya akan menutup Seruan ini denganbeberapa kata yang ditujukan kepada Maria.
108. Semua itu tidak harus membuat diri kita sebagai musuh.Dalam semangat dialog sejati, kita tumbuh dalam kecakapan kitauntuk menangkap makna dari apa yang dikatakan dan dibuat olehorang lain, bahkan jika kita tidak bisa menerima itu sebagaikeyakinan kita sendiri. Dengan demikian dimungkinkan bersikapjujur, tidak menutupi apa yang kita percaya, tanpa berhentiberdialog, mencari titik-titik singgung, dan terutama bekerja danberjuang bersama demi kebaikan wilayah Amazon.  Kekuatan yangmenyatukan kita orang-orang Kristiani memiliki nilai luar biasa.Kita memberi lebih banyak perhatian pada apa yang memecahbelah kita, dan kadang kita tidak menghargai dan tidak mem-perkuat apa yang menyatukan kita. Dan apa yang menyatukan kitaadalah apa yang mengizinkan kita berada di dunia tanpa ditelanoleh imanensi bumi, kehampaan rohani, kenyamanan egosentris,individualisme konsumeris dan yang menghancurkan diri sendiri.
109. Sebagai orang-orang Kristiani, kita semua disatukan olehiman akan Allah, Bapa yang memberi kita hidup dan sungguhsangat mencintai kita. Kita disatukan oleh iman akan Yesus Kristus,satu-satunya Penebus, yang telah membebaskan kita dengandarah-Nya yang terberkati dan kebangkitan-Nya yang mulia. Kita
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disatukan oleh kerinduan akan Sabda-Nya yang menuntun langkah-langkah kita. Kita disatukan oleh api Roh yang menggerakkan kitakepada misi. Kita disatukan oleh perintah baru yang ditinggalkanYesus bagi kita, pencarian akan suatu peradaban kasih, antusiasmepada Kerajaan yang Tuhan serukan pada kita untuk kita bangunbersama-Nya. Kita disatukan oleh perjuangan untuk perdamaiandan keadilan. Kita disatukan oleh keyakinan bahwa tidak semuanyaberakhir dalam hidup ini, namun bahwa kita dipanggil kepadaperjamuan surgawi, di mana Allah akan menghapus setiap tetes airmata dan mengambil semua yang telah kita lakukan bagi merekayang menderita.
110. Semua ini menyatukan kita. Bagaimana kita tidak berjuangbersama? Bagaimana kita tidak berdoa bersama dan bekerjabergandengan tangan untuk membela orang-orang miskin wilayahAmazon, untuk menunjukkan wajah kudus Tuhan dan memeliharakarya ciptaan-Nya?
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PENUTUP
BUNDA WILAYAH AMAZON

111. Setelah berbagi beberapa mimpi, saya menyerukan kepadasemua untuk menyusuri jalan-jalan nyata yang dapat mengubahrealitas wilayah Amazon dan membebaskannya dari kejahatan-kejahatan yang menimpanya. Sekarang marilah kita mengangkatmuka kepada Maria. Bunda yang diserahkan Kristus bagi kita,meskipun sebagai satu-satunya Bunda bagi semua, menyatakandirinya di wilayah Amazon dalam berbagai cara. Kita tahu bahwa“para penduduk asli mempunyai perjumpaan yang hidup denganKristus melalui banyak jalan; namun jalan Maria telahmenyumbang besar pada perjumpaan itu.”[145] Dihadapkandengan keelokan wilayah Amazon, yang telah kita temukansemakin lebih baik selama persiapan dan proses Sinode, sayapercaya bahwa hal terbaik adalah menutup Seruan ini denganberseru kepadanya:
Bunda kehidupan,
Dalam rahim keibuanmu Yesus telah menjadi manusia,
menjadi Tuhan dari segala sesuatu yang ada.
Setelah bangkit, Ia mengubahmu dengan terang-Nya
Dan menjadikanmu ratu atas segala ciptaan.
Untuk itu kami mohon padamu, ya Maria
Agar engkau bertakhta dalam hati yang bergetar di wilayah
Amazon.

Tunjukkanlah dirimu sebagai ibu segala ciptaan,
Dalam keindahan bunga-bunga, sungai-sungai,
Sungai besar yang melintasinya
Dan semua yang berdenyut di dalam hutan-hutannya.
Lindungilah letusan keindahan itu dengan kasih sayangmu.
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Mohonkanlah pada Yesus agar mencurahkan segala cinta-Nya atas
manusia yang mendiaminya,
Agar mereka tahu mengagumi dan menjaganya.

Buatlah agar Putramu lahir di dalam hati mereka,
Agar Ia memancar di wilayah Amazon,
Dalam bangsa-bangsanya dan budaya-budayanya,
Dengan terang Sabda-Nya, dengan cinta-Nya yang menghibur,
Dengan pesan-Nya tentang persaudaraan dan perdamaian.

Agar dalam setiap Ekaristi
terangkatlah juga banyak kekaguman
Untuk kemuliaan Bapa.

Bunda, pandanglah orang-orang miskin Amazon,
Karena rumah mereka sedang dihancurkan oleh kepentingan-
kepentingan sempit.
Betapa banyak kesakitan dan penderitaan,
Betapa banyak pengabaian dan penyelewengan
Di tanah terberkati ini
Yang berlimpah kehidupan!

Sentuhlah hati para penguasa,
Karena, meskipun kami merasa sudah terlambat,
Engkau memanggil kami untuk menyelamatkan
Apa yang masih hidup.

Bunda yang hatinya tertusuk,
Engkau sendiri menderita dalam dalam diri putra-putrimu yang
teraniaya,
Dan dalam luka-luka pada alam,
Bertakhtalah engkau di Amazon
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Bersama dengan Putramu.
Bertakhtalah agar tak seorang pun merasa diri sebagai tuan atas
karya Allah.

Padamu kami serahkan ya Bunda kehidupan
Janganlah tinggalkan kami
Di saat gelap ini.

Amin.Diberikan di Roma, di Basilika St. Yohanes Lateran, 2 Februari,Pesta Yesus menampakkan diri, tahun 2020, tahun ketujuh masaKepausan saya.
FRANSISKUS
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[61] Ensiklik Laudato si’ (24 Mei 2015), 34: AAS 107 (2015),860.[62] Bdk. ibid., 28-31: AAS 107 (2015), 858-859.[63] Ibid., 38: AAS 107 (2015), 862.[64] Bdk. Konferensi Umum ke-5 Para Uskup Amerika Latin danKaribia, Dokumen Aparecida (29 Juni 2007), 86: ed. It.Bologna 2014, p. 52.[65] Ensiklik Laudato si’ (24 Mei 2015), 38: AAS 107 (2015),862.[66] Bdk. ibid., 144; 187: AAS 107 (2015), 905-906; 921.[67] Bdk. ibid., 183: AAS 107 (2015), 920.[68] Ibid., 53: AAS 107 (2015), 868.[69] Bdk. ibid., 49: AAS 107 (2015), 866.[70] Dokumen persiapan Sinode Para Uskup untuk Sidang
Istimewa bagi Wilayah Pan-Amazon, 8.[71] Ensiklik Laudato si’ (24 Mei 2015), 56: AAS 107 (2015),869.[72] Ibid., 59: AAS 107 (2015), 870.[73] Ibid., 33: AAS 107 (2015), 860.[74] Ibid., 220: AAS 107 (2015), 934.[75] Ibid., 215: AAS 107 (2015), 932.[76] Sui Yun, Cantos para el mendigo y el rey, Wiesbaden 2000.[77] Ensiklik Laudato si’ (24 Mei 2015), 100: AAS 107 (2015),887.[78] Ibid., 204: AAS 107 (2015), 928.[79] Bdk. Dokumen-dokumen Santarem (1972) dan Manaos(1997), dalam Konferensi Nasional para Uskup Brasil,
Desafío missionário. Documentos da Igreja na Amazônia,Brasilia 2014, hal. 9-28 dan 67-84.[80] Seruan apostolik Evangelii gaudium (24 November 2013),220: AAS 105 (2013), 1110.[81] Ibid., 164: AAS 105 (2013), 1088-1089.[82] Ibid., 165: AAS 105 (2013), 1089.[83] Ibid., 161: AAS 105 (2013), 1087.[84] Inilah yang dimaksudkan oleh Konsili Vatikan II dalam no.44 Konstitusi Gaudium et spes ketika mengatakan: “Sebabsejak awal sejarahnya Gereja telah belajar mengungkapkanwarta tentang Kristus melalui  pengertian-pengertian
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maupun bahasa-bahasa pelbagai bangsa, dan selain  ituberusaha menjelaskannya dengan kebijaksanaan parafilsuf: maksudnya ialah untuk menyesuaikan Injil dengandaya tangkap semua orang dan dengan tuntutan-tuntutankaum arif-bijaksana, sebagaimana wajarnya. Adapun carayang sesuai untuk mewartakan sabda yang diwahyukanharus tetap menjadi patokan bagi setiap penyiaran Injil.Sebab dengan demikian pada setiap bangsa ditumbuhkankemampuan untuk mengungkapkan warta tentang Kristusdengan caranya sendiri, sekaligus dikembangkanpertukaran yang hidup antara Gereja dan pelbagaikebudayaan bangsa-bangsa».[85] Surat kepada Umat Allah yang berziarah di Jerman. (29 Juni2019), 9: L’Osservatore Romano, 1-2 Juli 2019, hal. 9.[86] Bdk. St. Vincenzo dari Lerins, Commonitorium primum,23: PL 50, 668: «Ut annis scilicet consolidetur, dilateturtempore, sublimetur aetate».[87] Surat kepada Umat Allah yang berziarah di Jerman. (29 Juni2019), 9: O.R., cit. Bdk. ungkapan yang dikaitkan denganGustav Mahler: “Tradisi adalah penjaga masa depan, danbukan pelestarian abu.”[88] Pidato kepada para dosen universitas dan para budayawan,Coimbra, 15 Mei 1982, 5: Insegnamenti V, 2 (1982), 1702-1703.[89] Pesan kepada para penduduk asli Benua Amerika, SantoDomingo (12 Oktober 1992), 6: Insegnamenti, 15/2 (1992),346; Bdk. Pidato kepada para peserta Kongres Nasional
Gerakan-gerakan Gerejawi Bidang KeBudayaan (16 Januari1982), 2: Insegnamenti, 5/1 (1982), 131.[90] St. Yohanes Paulus II, Seruan apostolik pasca-sinodal Vita
consecrata (25 Maret 1996), 98: AAS 88 (1996), 474-475.[91] No. 115: AAS 105 (2013), 1068.[92] Ibid., 116: AAS 105 (2013), 1068.[93] Ibid.[94] Ibid., 129: AAS 105 (2013), 1074.[95] Ibid., 116: AAS 105 (2013), 1068.[96] Ibid., 117: AAS 105 (2013), 1069.[97] Ibid.
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[98] St. Yohanes Paulus II, Pidato pada Sidang Pleno Dewan
Kepausan untuk Kebudayaan (17 Januari1987): Insegnamenti X, 1 (1987), 125.[99] Seruan apostolik Evangelii gaudium (24 November 2013),129: AAS 105 (2013), 1074.[100] Konferensi Umum ke-4 Para Uskup Amerika Latin danKaribia, Dokumen Santo Domingo (12-28 Oktober 1992),17.[101] Seruan apostolik Evangelii gaudium (24 November 2013),198: AAS 105 (2013), 1103.[102] Bdk. Vittorio Messori - Joseph Ratzinger, Rapporto sulla
fede, Cinisello Balsamo 1985, 211-212.[103] Seruan apostolik Evangelii gaudium (24 November 2013),198: AAS 105 (2013), 1103.[104] Pedro Casaldáliga, “Carta de navegar (Por el Tocantins
amazónico)”, in El tiempo y la espera, Santander 1986.[105] Santo Thomas Aquino menjelaskannya demikian: «Tigacara di mana Allah ada di dalam segala sesuatu: satu adalahumum, melalui keberadaan, kehadiran, kekuasaan; yanglain, melalui rahmat, dalam para kudus; ketiga, satu-satunya, di dalam Kristus, melalui kesatuan” (Ad
Colossenses, II, 2).[106] Ensiklik Laudato si’ (24 Mei 2015), 235: AAS 107 (2015),939.[107] Konferensi Umum ke-3 Para Uskup Amerika Latin danKaribia, Dokumen Puebla (23 Maret 1979), 196.[108] Seruan apostolik Evangelii gaudium (24 November 2013),178: AAS 105 (2013), 1094.[109] Konsili Ekumenis Vatikan II, Konstitusi dogmatik Lumen
gentium, 11; Bdk. Seruan apostolik Gaudete et exsultate (19Maret 2018), 10-11.[110] Vikariat-vikariat Apostolik wilayah Amazon Peru, “Segundaasamblea episcopal regional de la selva”, San Ramón - Perú(5 Oktober 1973); dalam Éxodo de la Iglesia en la Amazonia.
Documentos pastorales de la Iglesia en la Amazonia peruana,Iquitos 1976, 121.[111] Seruan apostolik Evangelii gaudium (24 November 2013),123: AAS 105 (2013), 1071.
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[112] Bdk. Seruan apostolik Gaudete et exsultate (19 Maret 2018),126-127.[113] Ibid., 32.[114] Ensiklik Laudato si’ (24 Mei 2015), 235: AAS 107 (2015),939.[115] Ibid.[116] Ibid., 236: AAS 107 (2015), 940.[117] Ibid.[118] Ibid., 235: AAS 107 (2015), 939.[119] Bdk. Konstitusi Sacrosanctum Concilium, 37-40; 65; 77; 81.[120] Dalam Sinode muncul usulan untuk mengembangkan suatu“ritus Amazon.”[121] Ensiklik Laudato si’ (24 Mei 2015), 237: AAS 107 (2015),940.[122] Seruan apostolik pasca-sinodal Amoris laetitia (19 Maret2016), 49: AAS 108 (2016), 331; Bdk. ibid. 305: AAS 108(2016), 436-437.[123] Bdk. ibid., 296; 308: AAS 108 (2016), 430-431; 438.[124] Konferensi Umum ke-5 Para Uskup Amerika Latin danKaribia, Dokumen Aparecida (29 Juni 2007), 100, e: ed. it.Bologna 2014, hal. 63.[125] Bdk. Kongregasi untuk Ajaran Iman, Surat Sacerdotium
ministeriale ai Vescovi della Chiesa Cattolica su alcunequestioni riguardanti il ministro dell’Eucaristia (6 Agustus1983): AAS 75 (1983) 1001-1009.[126] Surat apostolik Mulieris dignitatem (15 Agustus 1988),27: AAS 80 (1988), 1718.[127] St. Thomas Aquino, Summa Theologiae III, q. 8, a. 1, resp.[128] Bdk. Konsili Ekumenis Vatikan II, Dekret Presbyterorum
ordinis, 5; St. Yohanes Paulus II, ensiklik Ecclesia de
Eucharistia (17 April 2003), 22: AAS 95 (2003), 448.[129] Adalah tugas khusus imam juga melayani Pengurapanorang sakit, karena itu secara erat terkait denganpengampunan dosa: «Dan jika ia telah berbuat dosa, makadosanya itu akan diampuni» (Yak. 5:15).[130] Katekismus Gereja Katolik, 1396; St. Yohanes Paulus II,ensiklik Ecclesia de Eucharistia (17 April 2003), 26: AAS 95(2003), 451; Bdk. Henry de Lubac, Meditazione sulla Chiesa,
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Milano 1965, 185.[131] Konsili Ekumenis Vatikan II, Dekret Presbyterorum ordinis,6.[132] Sungguh mengejutkan bahwa di beberapa Negara lembahAmazon terdapat lebih banyak misionaris untuk Eropa danAmerika Serikat daripada untuk membantu Vikariat-vikariat di Wilayah Amazon sendiri.[133] Di dalam Sinode juga dibicarakan kelangkaan seminariuntuk pendidikan imamat orang-orang asli.[134] Bdk. Konsili Ekumenis Vatikan II, Konstitusidogmatik Lumen gentium, 3.[135] St. Paulus VI, Homili pada Pesta Tubuh dan Darah Kristus,17 Juni 1965: Insegnamenti 3 (1965), 358.[136] Adalah mungkin, oleh karena kelangkaan imam, seorangUskup «berpendapat bahwa partisipasi dalam reksapastoral harus dipercayakan kepada seorang diakon atauorang lain yang bukan imam atau kepada suatu kelompok,maka hendaknya ia mengangkat seorang imam yangdibekali kuasa dan kewenangan Pastor Paroki, untukmemimpin reksa pastoral itu.”(KHK, 517 § 2).[137] Konferensi Umum ke-5 Para Uskup Amerika Latin danKaribia, Dokumen Aparecida (29 Juni 2007), 178: ed. it.Bologna 2014, p. 100.[138] Ibid., 475: ed. it. cit., p. 245.[139] Instrumentum laboris, 65.[140] Ibid., 63.[141] Ibid., 129, d, 2.[142] Seruan apostolik Evangelii gaudium (24 November 2013),228: AAS 105 (2013), 1113.[143] Ibid., 226: AAS 105 (2013), 1112.[144] Konsili Vatikan II, Deklarasi Nostra aetate, 2.[145] CELAM, III Simposio latinoamericano sobre Teología india,Kota Guatemala (23-27 Oktober 2006).
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(B) NORMA-NORMA BARU REKSA PASTORAL BAGI PARA
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96. PANGGILAN DAN PERUTUSAN KELUARGA DALAM GEREJA
DAN DUNIA ZAMAN SEKARANG. LINEAMENTA SIDANG UMUMBIASA XIV, SIDANG PARA USKUP97. MENDIDIK DI MASA KINI DAN MASA DEPAN: SEMANGAT
YANG DIPERBARUI. INSTRUMENTUM LABORIS. KONGREGASIUNTUK PENDIDIKAN KATOLIK98. LAUDATO SI’. TERPUJILAH ENGKAU. ENSIKLIK PAUSFRANSISKUS99. DIVES IN MISERICORDIA. ENSIKLIK PAUS YOHANES PAULUS II.
MISERICORDIAE VULTUS. BULLA PAUS FRANSISKUS100. AMORIS LAETITIA. SUKACITA KASIH. SERUAN APOSTOLIKPASCASINODE DARI PAUS FRANSISKUS101. MENYAMBUT KRISTUS DALAM DIRI PENGUNGSI DAN
MEREKA YANG TERPAKSA MENGUNGSI102. MISERICORDIA ET MISERA. BELAS KASIH DAN PENDERITAAN.SURAT APOSTOLIK PAUS FRANSISKUS PADA PENUTUPANYUBILEUM LUAR BIASA KERAHIMAN103. PANGGILAN DAN MISI KELUARGA DALAM GEREJA DAN
DALAM DUNIA DEWASA INI. RELATIO FINALIS. SINODE PARAUSKUP SIDANG UMUM BIASA KE XIV104. ANGGUR BARU DALAM KANTONG KULIT BARU. KONGREGASIUNTUK TAREKAT HIDUP BAKTI DAN SERIKAT HIDUPKERASULAN105. IDENTITAS DAN MISI BRUDER RELIGIUS DALAM GEREJA.KONGREGASI UNTUK TAREKAT HIDUP BAKTI DAN SERIKATHIDUP KERASULAN106. GAUDETE ET EXULTATE. BERSUKACITALAH DANBERGEMBIRALAH. SERUN APOSTOLIK PAUS FRANSISKUS –TENTANG PANGGILAN KEKUDUSAN DI DUNIA DEWASA INI107. ORANG MUDA, IMAN, DAN PENEGASAN ROHANI. DOKUMENAKHIR SIDANG UMUM BIASA KE XV SINODE PARA USKUP108. MAXIMUM ILLUD. SURAT APOSTOLIK PAUS BENEDIKTUS XVTENTANG PENYEBARAN IMAN KATOLIK DI SELURUH DUNIA109. CHRISTUS VIVIT. KRISTUS HIDUP. SERUAN APOSTOLIKPASCASINODE DARI PAUS FRANSISKUS110. VOS ESTIS LUX MUNDI. MOTU PROPRIO PAUS FRANSISKUSTENTANG PELAPORAN PENYALAHGUNAAN SEKSUAL OLEHKLERIKUS111. (A) GEREJA DAN INTERNET; (B) ETIKA DALAM INTERNET ; (C)
PERKEMBANGAN CEPAT. DEWAN KEPAUSAN UNTUKKOMUNIKASI SOSIAL DAN SURAT APOSTOLIK PAUS YOHANESPAULUS II
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112. COMMUNIO ET PROGRESIO. INSTRUKSI PASTORAL TENTANGALAT-ALAT KOMUNIKASI SOSIAL. KOMISI KEPAUSAN UNTUKKOMUNIKASI SOSIAL 23 MARET 1971113. PEDOMAN HOMILI. DIRETTORIO OMILETICA. KONGREGASIUNTUK IBADAT ILAHI DAN TATA TERTIB SAKRAMEN-SAKRAMEN. 29 JUNI 2014114. QUERIDA AMAZONIA. AMAZON TERCINTA. SURAT APOSTOLIKPASCA-SINODE BAGI UMAT ALLAH DAN SEMUA YANGBERKEHENDAK BAIK. 2 FEBRUARI 2020
TERBITAN LAINNYA:1. PETUNJUK UMUM KATEKESE, terbitan Dokpen KWI 1997, 251hlm.2. KITAB HUKUM KANONIK, Edisi Bahasa Indonesia, terbitanDokpen KWI tahun 2018 (revisi kan. 838)3. BUKU PETUNJUK GEREJA KATOLIK INDONESIA TAHUN 2017Berisi daftar alamat-alamat KWI, keuskupan, paroki, tarekat diIndonesia; terbitan Dokpen KWI.4. SPEKTRUM. Berisi Dokumen-dokumen Gereja Katolik Indonesia –khususnya Dokumen Sidang-sidang Tahunan KWI. Terbit 4 nomordalam setahun, dengan harga langganan.
SERI DOKUMEN GEREJAWI DALAM FORMAT E-BOOK1. DOKUMEN ABU DHABI. Perjalanan Apostolik Paus Fransiskus keUni Emirat Arab. Februari 2019.2. APERUIT ILLIS. Surat Apostolik Paus Fransiskus dalam bentukMotu Proprio. 30 September 2019.3. ADMIRABILE SIGNUM. Surat Apostolik dari Bapa Suci PausFransiskus tentang Makna dan Pentingnya Gua Natal. 1 Desember2019.4. AD RESURGENDUM CUM CHRISTO. Intruksi mengenaipemakaman orang-orang meninggal dan penyimpanan abu dalamkasus kremasi. Kongregasi untuk Ajaran Iman. 18 Maret 2016.


